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ABSTRAK 

 

PO Subur Agung merupakan sebuah perusahaan penyedia layanan 

transportasi bus pariwisata. Salah satu proses yang ada pada PO Subur Agung 

adalah administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan. Selama ini proses 

tersebut masih dilakukan secara manual dengan cara teknisi mencatat proses 

tersebut di buku kemudian melakukan rekap laporan perawatan dan perbaikan 

pada akhir bulan yang diserahkan kepada bagian administrasi. Hal ini berakibat 

bagian administrasi kesulitan mendapatkan informasi kendaraan yang siap 

digunakan. Permasalahan lainnya adalah ketika teknisi akan menggunakan suku 

cadang, bagian administrasi gudang harus mengecek satu per satu suku cadang di 

gudang apabila stok suku cadang yang dibutuhkan ternyata kosong. 

Solusi dari permasalahan tersebut ialah dengan membuat sebuah rancang 

bangun aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan yang memiliki fungsi 

pengolahan data suku cadang, data kendaraan, data kendaraan kembali, transaksi 

perawatan, transaksi perbaikan, transaksi pencatatan suku cadang masuk, 

transaksi pencatatan suku cadang keluar, laporan stok suku cadang, dan laporan 

biaya perawatan dan perbaikan kendaraan. 

Berdasarkan dari hasil uji coba yang dilakukan bersama bagian 

administrasi didapatkan bahwa aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan 

kendaraan dapat berjalan dengan baik seperti stok suku cadang dapat dilihat 

secara realtime sesuai dengan kebutuhan perusahaan.  

 

Kata Kunci: Rancang Bangun, Aplikasi, Perawatan dan Perbaikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat mempengaruhi berbagai 

bidang, salah satunya termasuk bidang transportasi persewaan bus pariwisata. 

Kegunaan bus sebagai moda transportasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

untuk berpergian antar kota ataupun provinsi, maka dari itu dibutuhkan bus yang 

terawat dan layak jalan agar masyarakat nyaman ketika menggunakan. Agar bus 

dapat digunakan dengan layak dibutuhkan suku cadang yang memiliki keandalan 

yang baik agar tidak terjadi masalah pada saat melakukan perjalanan. Hal ini 

menuntut perusahaan untuk memberikan layanan yang cepat dan tepat, pelayanan 

yang cepat dan tepat bisa didapatkan melaui sistem terkomputerisasi. 

PO Subur Agung merupakan sebuah perusahaan penyedia layanan 

transportasi bus pariwisata yang sedang berkembang. PO Subur Agung memiliki 

10 unit bus pariwisata yang terdiri dari 4 unit tipe SHD dan 6 unit tipe HD. 

Perusahaan ini berlokasi di Jl. Raya Sedati No. 32 Ds.Ketajen Kec.Gedangan, 

Sidoarjo. Perusahaan ini memberikan  jasa penyedia transportasi bus kepada 

pelanggan dengan tujuan selalu berusaha memberikan nilai lebih kepada 

pelanggan dalam bentuk kepuasan dan pelayanan dengan baik. Kepuasan dan 

pelayanan dengan baik didapat melaui proses perawatan dan perbaikan kendaraan. 

Saat ini, proses perawatan dan perbaikan kendaraan yang ada di 

perusahaan dimulai dari kendala atau laporan crew bus (sopir & kernet)  kepada 

administrasi jika ada kerusakan kendaraan, berdasarkan laporan tersebut akan 
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dilakukan pengecekan oleh teknisi (bagian perawatan). Pada proses perawatan, 

teknisi akan mengecek kelayakan suku cadang seperti oli, rem mesin, timing belt, 

busi dan sebagainya. Jika suku cadang tidak layak, maka teknisi akan mengganti 

suku cadang tersebut. Pada proses perbaikan teknisi akan mengganti suku cadang 

kendaraan rusak dan meminta suku cadang yang baru kepada administrasi 

gudang. Administrasi gudang harus mencari terlebih dahulu karena pencatatan 

stok suku cadang dilakukan pada lembaran kertas sehingga administrasi gudang 

mengalami kesulitan dan tidak dapat langsung mengetahui stok suku cadang. 

Setelah mengganti suku cadang tersebut teknisi mencatat proses perawatan & 

perbaikan di buku dan melakukan rekap laporan perawatan dan perbaikan pada 

akhir bulan yang diserahkan kepada bagian administrasi. 

Permasalahan yang muncul dari penerapan proses perawatan dan 

perbaikan kendaraan saat ini adalah bagian administrasi kesulitan mendapatkan 

informasi kendaraan yang siap digunakan dalam kondisi baik, karena rekap 

perawatan dan perbaikan baru diberikan teknisi kepada bagian administrasi pada 

akhir bulan. Permasalahan lain adalah saat teknisi akan menggunakan suku 

cadang administrasi gudang harus mencari satu per satu suku cadang di gudang, 

terutama jika ditemukan adanya stok habis. Jika suku cadang yang diperlukan 

tidak ada, maka teknisi tidak bisa langsung melakukan perbaikan pada kendaraan.  

Dari permasalahan di atas maka PO Subur Agung membutuhkan aplikasi 

administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan yang dapat memberikan 

informasi kendaran yang siap digunakan sehingga dapat mempermudah pekerjaan 

bagian administrasi. Serta untuk membantu proses pencatatan atau pengolahan 

data master, transaksi perawatan, transaksi perbaikan, transaksi pencatatan suku 
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cadang masuk, transaksi pencatatan suku cadang keluar serta mempermudah 

dalam pembuatan laporan stok suku cadang dan laporan pengeluaran biaya 

perawatan dan perbaikan. Sehingga dengan adanya aplikasi ini dapat memberikan 

solusi untuk membantu permasalahan administrasi perawatan dan perbaikan yang 

ada di perusahaan. Dengan demikian kinerja administrasi menjadi lebih baik 

sehingga dapat memajukan PO Subur Agung. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

Tugas Akhir ini adalah bagaimana merancang dan membangun aplikasi 

administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan pada PO Subur Agung. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah maka batasan masalah dalam pembuatan 

aplikasi ini adalah sebagai berikut : 

1. Aplikasi mencakup pencatatan data perawatan dan perbaikan yang dilakukan 

secara berkala serta pencatatan suku cadang yang diperlukan untuk perawatan 

dan perbaikan.  

2. Pencatatan data perawatan dan perbaikan dibuat berdasarkan jadwal 

kendaraan kembali di PO Subur Agung 

3. Aplikasi ini tidak membahas pemesanan suku cadang dari supplier. 

4. Laporan yang dihasilkan meliputi laporan stok suku cadang dan laporan biaya 

perawatan dan perbaikan kendaraan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah maka tujuan dalam Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Menghasilkan aplikasi yang dapat mencatat kegiatan perawatan dan 

perbaikan kendaraan pada PO Subur Agung. 

2. Dapat membantu perhitungan biaya pada laporan perawatan dan perbaikan 

kendaraan. 

3. Mengurangi kesalahan atau redudansi pencatatan pada perawatan dan 

perbaikan kendaraan. 

4. Mengurangi penumpukan berkas-berkas administrasi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya aplikasi ini maka diharapkan untuk memberikan manfaat, 

antara lain : 

1. Membantu PO Subur Agung dalam pengolahan data transaksi secara efektif 

dan efisien.  

2. Memberikan kemudahan pengguna dalam pembuatan laporan biaya 

perawatan dan perbaikan kendaraan. 

3. Laporan yang dihasilkan dapat digunakan manajer sebagai bahan 

pertimbangan biaya perawatan dan perbaikan bulanan. 

4. Memberikan manfaat bagi penulis dalam pembuatan aplikasi administrasi 

perawatan dan perbaikan kendaraan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori tentang rancang bangun, aplikasi, administrasi, 

perawatan, kendaraan, PHP, MySQL, testing system, dan system 

development life cycle (SDLC). 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Pada bab ini menjelaskan mengenai sistem yang akan dirancang meliputi 

Input Proses Output Diagram, System Flowchart, Diagram Berjenjang, 

DFD (Data Flow Diagram), CDM (Conceptual Data Model), PDM 

(Physical Data Model), ERD (Entity Relationship Diagram), proses kerja 

aplikasi, struktur dari Tabel-Tabel database desain antar muka aplikasi, 

dan desain pengujian aplikasi. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

Bab ini menjelaskan tentang implementasi dari rancang bangun sistem 

yang dibuat dan pengujian aplikasi untuk mengetahui hasil akhir aplikasi. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil analisis, 

implementasi dan evaluasi aplikasi. Kesimpulan berisi jawaban dari tujuan 

pembahasan pada bab I, sedangkan saran berisi tentang hasil peninjauan 

dari implementasi aplikasi untuk perbaikan dan pengembangan aplikasi 

administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan lebih lanjut. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Rancang Bangun 

Menurut Jogiyanto (2005), rancang bangun (desain) adalah tahap dari 

setelah analisis dari siklus pengembangan sistem yang merupakan pendefinisian 

dari kebutuhan-kebutuhan fungsional, serta menggambarkan bagaimana suatu 

sistem dibentuk yang dapat berupa penggambaran, perencanaan, dan pembuatan 

sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan 

yang utuh dan berfungsi, termasuk mengangkut mengkonfigurasikan dari 

komponen-komponen perangkat keras dan perangkat lunak dari suatu sistem. 

Rancang bangun adalah kegiatan menerjemahkan hasil analisa untuk 

menciptakan atau memperbaiki suatu sistem yang akan diimplementasikan. 

 

2.2 Aplikasi 

Menurut Jogiyanto (2010), teknologi yang canggih dari perangkat keras 

akan berfungsi bila instruksi-instruksi tertentu telah diberikan kepadanya. 

Instruksi-instruksi tersebut disebut dengan perangkat lunak (software). Perangkat 

lunak dapat diklasifikasikan ke dalam dua bagian besar, yaitu sebagai berikut : 

a. Perangkat lunak sistem (system software), yaitu perangkat lunak yang 

mengoperasikan sistem komputernya. Perangkat lunak sistem dapat 

dikelompokkan lagi menjadi empat bagian yakni perangkat lunak sistem 

operasi (operating system), perangkat lunak sistem bantuan (utility), 

perangkat lunak bahasa (language software). 
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b. Perangkat lunak aplikasi (application software), yaitu program yang ditulis 

dan diterjemahkan oleh language software untuk menyelesaikan suatu 

aplikasi.  

Berdasarkan uraian di atas, aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan 

kendaraan merupakan sebuah program yang ditulis dan diterjemahkan oleh 

language software untuk menyelesaikan sebuah sistem administrasi, atau untuk 

melakukan sistem administrasi tertentu. 

 

2.3 Administrasi 

Menurut Silalahi (2008) administrasi merupakan penyusunan dan 

pencatatan data dan informasi secara sistematis dengan maksud untuk 

menyediakan keterangan serta memudahkan memperolehnya kembali secara 

keseluruhan dan dalam hubungannya satu sama lain. Kegiatan administrasi dapat 

dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Ekspedisi, yaitu aktivitas mencatat setiap informasi yang dikirim atau 

diterima, baik untuk kepentingan intern maupun ekstern. 

2. Pengarsipan, yaitu suatu proses pengaturan dan penyimpanan informasi 

secara sistematis sehingga dapat dengan mudah dan cepat ditemukan setiap 

diperlukan. 

Administrasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh perorangan atau lebih 

berupa ketatausahaan, penyusunan dan pencatatan, dan memperoleh kembali data 

tersimpan dalam bentuk informasi tertentu baik dari intern atau ekstern. 
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2.4 Perawatan (Maintenance) 

Menurut Martin T. Teiseran (2003), konsep perawatan atau pemeliharaan 

mobil sudah dikenal sejak pertengahan abad 20. Kata pemeliharaan itu sendiri 

berasal dari bahasa Inggris “Maintenance”. Maintenance itu sendiri berasal dari 

bahasa latin“Manutentione” yang berarti merawat dengan tangan. Definisi lain 

dari kamus yang sama adalah: 

1. Perbuatan atau hasil dari penjagaan. 

2. Tolak ukur yang dibutuhkan untuk penjagaan atau membuat tetap suatu 

masalah atau situasi.  

3. Perawatan teknik pada bagian yang penting, agar pengoperasian kendaraan 

atau mesin atau alat dapat teratur dan tetap. 

Oleh karena itu dalam pengertian umum pemeliharaan adalah merawat, 

menjamin agar berfungsi. Dengan kata lain pemeliharaan adalah gabungan dari 

operasi kendaraan yang bertujuan untuk mendapatkan efesiensi kendaraan yang 

maksimum dengan kemungkinan kerusakan yang rendah dan waktu perbaikan 

yang singkat. Fungsi pemeliharaan itu adalah: 

1. Mempertahankan kondisi kendaraan secara maksimal baik tenaga dan 

kemampuan.  

2. Mencegah terjadinya kerusakan yang fatal secara dini.  

3. Meningkatkan usia pakai kendaran.  

Menurut Edi S. (2000), tujuan utama dari pembagian tingkat pemeliharaan 

ini adalah untuk membuat pekerjaan pemeliharaan lebih rasional sehingga lebih 

ekonomis serta rendah biaya pelaksanaanya. Setelah pembagian akan dilanjutkan 
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dengan klasifikasi tingkat pemeliharan kendaraan. Klasifikasi menjadi acuan dasar 

untuk setiap perawatan kendaraan khususnya bagian mesin kendaraan.  

Klasifikasi tingkat pemeliharaan terdiri dari :  

1. Pemeliharaan Dasar  

Pemeliharaan dasar atau pemeliharaan harian pada intinya perawatan 

pertama yang harus dilakukan pengemudi ataupun teknisi khusus yang 

ditunjukkan untuk pekerjaan tersebut. Perawatan ini dilakukan secara 

menyeluruh sebelum atau sesudah kendaraan beroperasi.  

Pada bus pemeliharaan ini dilakukan saat bus akan dioperasikan dengan 

cara mengecek kondisi ban, rem, lampu depan belakang, dan wiper atau 

pembersih air yang melekat pada kaca.  

2. Pemeliharaan Berkala  

Pemeliharaan periodik atau berkala, dalam bahasan lain berulang-ulang dan 

terprogram. Pemeliharaan preventif adalah rangkaian perencanaan pekerjaan 

melalui “Perencanaan Pemeliharaan”. Dalam hal ini pihak pabrikan 

kendaraan telah menetapkan pekerjaan yang harus dilakukan agar diperoleh 

penampilan kendaraan yang selalu prima dan siap pakai. Termasuk dalam 

pemeliharaan ini pada kondisi kendaraan baru biasanya pemeliharaan 

dilakukan setiap 1.000 km 8 & 5.000 km dilakukan oleh pihak dealer, 

selanjutnya pemeliharaan dilakukan setiap 5.000 km, 10.000 km, 20.000 

km, dan seterusnya.  

3. Pemeliharaan Korektif  

Pemeliharaan korektif adalah pemeliharaan perbaikan komponen mekanis, 

pergantian suku cadang yang rusak. Perbaikan ini tidak direncanakan 
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terlebih dahulu kemudian dilkakukan begitu diketahui adanya kerusakan 

serta proses perbaikan dalam waktu yang singkat, biaya rendah, dan kualitas 

yang baik. Pada bus pemeliharaan ini termasuk kategori rumit, karena 

umumnya pemeliharaan korektif dapat diketahui ketika melakukan 

pemeliharaan dasar atau pemeliharaan preventif. Jika kelainan tersebut tidak 

diketemukan ketika pemeriksaan dasar dan preventif, maka kerusakan 

terjadi pada saat kendaraan beroperasi. 

4. Pemeliharaan Menyeluruh  

Pemeliharaan ini termasuk pemeliharaan yang dilakukan secara menyeluruh 

(bongkar pasang atau overhaul) untuk unit (Assy), perlengkapan mekanis, 

body, sasis, dan lain-lain. Dengan tujuan rasional dan mempercepat proses 

perbaikan maka sebaiknya bengkel yang melaksanakan pemeliharaan ini 

harus menyediakan komponen cadangan dalam bentuk unit (Assy). Dengan 

cara ini komponen yang rusak dapat ditukar dengan cepat dan kendaraan 

dapar segera beroperasi kembali sehingga kendaraan tidak menunggu terlalu 

lama untuk perbaikan komponen yang rusak. Contoh komponen cadangan: 

Unit Mesin (Alternatior), Unit Transmisi (Motor Stater), Unit Deferential 

(Steering GearBox), dan lain-lain. Penentuan jadwal dan strategi perawatan 

atau maintenance ada baiknya di rancang sesuai tipikal operasi dan 

kemampuan bengkel atau workshop dengan tidak mengurangi kualitas 

pekerjaannya. 
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2.5 PHP (Hypertext Prepocessor) 

Menurut Kadir (2013) Hypertext Prepocessor atau PHP adalah bahasa 

pemrograman yang ditujukan untuk kepentingan membuat aplikasi web. PHP 

memungkinkan pembuatan aplikasi web yang dinamis, dalam arti dapat membuat 

halaman web yang dikendalikan oleh data. 

PHP dapat dikatakan sebagai server-side embedded script language, 

artinya sebuah sintaks dan perintah program yang ditulis akan sepenuhnya 

dijalankan oleh server, tetapi dapat disertakan pada halaman HTML biasa. 

 

2.6 MySQL 

Menurut Arief (2011), MySQL adalah salah satu jenis database server 

yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi website 

yang menggunakan database sebagai sumber dan pengolahan datanya. MySQL 

dikembangkan oleh perusahaan Swedia bernama MySQL AB yang pada saat ini 

bernama Tex Data Konsult AB sekitar tahun 1994 – 1995, namun cikal bakal 

kodenya sudah ada sejak tahun 1979. 

MySQL merupakan database yang pertaman kali didukung oleh bahasa 

pemrograman script untuk internet (PHP dan erl). MySQL lebih sering digunakan 

untuk membangun aplikasi berbasis website, umumnya pembangunan aplikasinya 

menggunakan bahasa pemrograman script PHP. 

 

2.7 Testing System 

Menurut Romeo (2003), testing adalah proses menganalisa suatu entitas 

software untuk mendeteksi perbedaan antara kondisi yang ada dengan kondisi 

yang diinginkan (defects/error/bugs) dan mengevaluasi fitur-fitur dari entitas 
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software. Testing software adalah proses mengoperasikan software dalam suatu 

kondisi yang dikendalikan, untuk verifikasi apakah telah berlaku sebagaimana 

telah ditetapkan (menurut spesifikasi), mendeteksi error, dan validasi apakah 

spesifikasi yang telah ditetapkan sudah memenuhi keinginan atau kebutuhan dari 

pengguna yang sebenarnya. Verifikasi adalah pengecekan atau pengetesan entitas-

entitas, termasuk software, untuk pemenuhan dan konsistensi dengan melakukan 

evaluasi hasil terhadap kebutuhan yang telah ditetapkan. Validasi adalah melihat 

kebenaran sistem, apakah proses yang telah dilakukan adalah apa yang sebenarnya 

diinginkan atau dibutuhkan oleh user. 

Black Box Testing adalah pengujian yang dilakukan tanpa pengetahuan 

detil struktur internal dari sistem atau komponen yang diuji, juga disebut 

behavioral testing, specification-based testing, input/output testing atau funtional 

testing. Black box testing berfokus pada kebutuhan fungsionalitas pada software, 

berdasarkan pada spesifikasi kebutuhan dari software. Kategori error yang akan 

diketahui melalui black box testing adalah sebagai berikut : 

1. Fungsi yang hilang atau tidak benar. 

2. Error dari antar muka. 

3. Error dari struktur data atu akses eksternal database. 

4. Error dari kinerja atau tingkah laku. 

5. Error dari inisialisasi dan terminasi. 

 

2.8 System Development Life Cycle (SDLC) 

Menurut (Pressman, 2015), salah satu konsep model pengembangan sistem 

adalah dengan menggunakan  System Development Life Cycle (SDLC) atau Siklus 

Hidup Perkembangan Sistem. Pengembangan atau perubahan tersebut dilakukan 
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dengan cara menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan oleh 

banyak orang yang telah mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak 

sebelumnya. Pada penelitian ini model SDLC yang digunakan adalah Model 

Waterfall ditunjukkan pada gambar 1. 
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Gambar 1 Pengembangan menggunakan Model Waterfall (Pressman, 2015) 

Berikut tahap-tahap dalam siklus hidup pengembangan sistem meliputi: 

(Pressman, 2015). 

1. Communication  

Tahap pertama adalah komunikasi kepada pihak PO Subur Agung. Tahap 

ini merupakan tahapan penting karena sebagai pengumpulan data dan 

informasi tentang kebutuhan dan permasalahan PO Subur Agung serta 

merumuskan dan mencatat apa saja yang dibutuhkan dari aplikasi yang 

dibuat. 

2. Planning 

Tahap berikutnya bertujuan untuk menentukan kapan proyek akan dimulai 

dan selesai, menentukan jadwal pada tiap tahap-tahap proses penyelesaian 

masalah. 
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3. Modelling 

 Dalam tahap ini dilakukan analisis terhadap kebutuhan pihak PO Subur 

Agung dan menentukan solusi yang akan dicapai untuk menyelesaikan 

masalah. Kemudian merumuskan hasil dari analisis ke dalam bentuk model 

atau diagram. 

4. Construction 

Di  tahap  ini  merupakan implementasi dari tahap desain serta melakukan 

uji coba terhadap fungsi-fungsi software, yang diharapkan terbebas dari 

error dan hasilnya harus sesuai dengan kebutuhan. 

5. Deployment 

a. Pengiriman  

Memberi laporan kepada PO Subur Agung apa saja yang telah dilakukan 

dan hasil sementara untuk tiap tahap pengerjaan. 

b. Dukungan  

Menyediakan bantuan berupa training untuk pihak PO Subur Agung 

dalam pengoperasian sistem aplikasi agar pihak PO Subur Agung dapat 

menggunakan dengan baik. 

c. Umpan balik  

Menerima kritik dan saran dari pihak PO Subur Agung yang 

menggunakan sistem aplikasi yang telah dibuat untuk perbaikan sistem 

ke arah yang lebih baik. 
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BAB III 

IDENTIFIKASI DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

Pada bab ini akan dijelaskan proses pengembangan perangkat lunak 

dengan menggunakan metode penelitian System Development Life Cycle (SDLC) 

diantaranya perencanaan, identifikasi, dan desain. 

 

3.1 Perencanaan 

PO Subur Agung memiliki empat orang yang akan melakukan 

administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan. Data perawatan dan perbaikan 

diberikan oleh bagian perawatan dan perbaikan kepada manajer untuk diolah 

menjadi data pengguna dan diberikan kepada administrasi untuk diolah menjadi 

data suku cadang, data kendaraan dan data kendaraan kembali. Data perawatan 

dan data perbaikan diolah menjadi transaksi perawatan dan perbaikan kendaraan 

yang terdiri atas transaksi perawatan kendaraan, transaksi perbaikan kendaraan, 

transaksi pencatatan suku cadang masuk dan transaksi pencatatan suku cadang 

keluar. Data perawatan dan perbaikan kendaraan akan digunakan di laporan biaya 

perawatan dan perbaikan kendaraan. Data suku cadang juga akan digunakan di 

laporan stok suku cadang. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas, maka aplikasi 

administrasi  perawatan dan perbaikan kendaraan akan digunakan oleh manajer, 

administrasi  , administrasi gudang dan teknisi. Aplikasi akan digunakan untuk 

mengolah data pengguna, data suku cadang, data kendaraan dan data kendaraan 

kembali, pembuatan laporan perawatan dan perbaikan kendaraan, laporan biaya 

perawatan dan perbaikan kendaraan dan laporan stok suku cadang. Keluaran dari 
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aplikasi adalah laporan perawatan dan perbaikan kendaraan, laporan biaya 

perawatan dan perbaikan kendaraan dan laporan stok suku cadang. 

 

3.2 Identifikasi 

Tahap identifikasi sistem berupa kegiatan identifikasi proses bisnis 

administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan, identifikasi kebutuhan 

pengguna, identifikasi kebutuhan fungsional, identifikasi kebutuhan non 

fungsional, dan identifikasi kebutuhan perangkat. 

 

3.2.1 Identifikasi Proses Bisnis 

Proses bisnis yang ada di PO Subur Agung salah satunya adalah perawatan 

kendaraan dan perbaikan. kendaraan Perawatan dan perbaikan kendaraan hanya 

dilakukan jika ada kendala atau laporan kerusakan oleh crew bus kepada 

administrasi , berdasarkan laporan tersebut akan dilakukan pengecekan oleh 

teknisi (bagian perawatan). Pada proses perawatan, teknisi akan mengecek 

kelayakan suku cadang seperti oli, rem mesin, timing belt, busi dan sebagainya. 

Jika suku cadang tidak layak, maka teknisi akan melakukan perbaikan dengan 

mengganti suku cadang tersebut. Setelah mengganti suku cadang tersebut teknisi 

mencatat proses perawatan & perbaikan di buku dan melakukan rekap laporan 

perawatan dan perbaikan pada akhir bulan yang diserahkan kepada administrasi . 

Permasalahan yang muncul dari penerapan proses perawatan dan 

perbaikan kendaraan saat ini adalah administrasi  tidak mendapatkan informasi 

kendaraan yang siap digunakan dalam kondisi baik, sehingga kendaraan yang 

disewakan dalam kondisi baik dan dapat digunakan oleh pelanggan berikutnya. 

Sedangkan administrasi  harus mengetahui kondisi kendaraan untuk melakukan 
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proses penyewaan kendaraan, sehingga diperlukan sistem yang menangani 

perawatan dan perbaikan kendaraan. Permasalahan lain adalah karena tidak 

adanya informasi jadwal pengecekan atau perawatan sehingga tidak mengetahui 

kerusakan yang terjadi pada kendaraan. Serta saat akan menggunakan suku 

cadang teknisi harus mencari satu per satu suku cadang di gudang, terutama jika 

ditemukan adanya stok habis. Jika suku cadang yang diperlukan tidak ada, maka 

teknisi tidak bisa langsung mengganti suku cadang tersebut. Hal ini terjadi karena 

tidak adanya pencatatan stok suku cadang dalam gudang, sehingga teknisi harus 

mencari terlebih dahulu dan tidak dapat langsung mengetahui stok suku cadang. 

 

3.2.2 Document Flow Administrasi Perawatan dan Perbaikan Kendaraan 

Proses administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan di PO Subur Agung 

masih menggunakan dokumen berupa catatan di buku atau kertas. Pencatatan 

dokumen dimulai dari laporan kerusakan crew bus kepada administrasi  lalu 

administrasi  membuat lembar kerja untuk teknisi kemudian teknisi akan 

mengecek kondisi kendaraan jika ada penggantian suku cadang teknisi akan 

meminta kepada administrasi  kemudian administrasi  akan melakukan pemesan 

suku cadang dan disetujui oleh manajer  proses aliran dokumen atau document 

flow dapat dilihat pada Gambar 3.1. 



18 

 

 

Document Flow Administrasi Perawatan dan Perbaikan Kendaraan

Crew Bus Admin Teknisi Manajer
P

h
a
s
e

Start

Menemukan 

ada 

kerusakan

Laporan 

kerusakan

Laporan 

kerusakan

Lembar Kerja

Lembar Kerja

Cek 

kondisi 

kendaraan

Ganti suku 

cadang ?

Melakukan 

perawatan 

kendaraan

Ya

Tidak

Laporan 

perawatan

Cek suku 

cadang

Membuat catatan 

suku cadang 

kosong

Laporan 

perbaikan

Stok suku 

cadang?

Melakukan 

perbaikan 

kendaraan

Kosong Ada

A

B

A B

Laporan 

perawatan

Laporan 

perbaikanMembuat 

lembar kerja

Catatan suku 

cadang

Catatan suku 

cadang

Melakukan 

pemesanan 

suku cadang

Catatan pesanan 

suku cadang

Catatan pesanan 

suku cadang

Menyetujui 

pemesanan
End

 

Gambar 3.1 Document flow Administrasi Perawatan dan Perbaikan Kendaraan 
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3.2.3 Identifikasi Permasalahan 

Berdasarkan permasalahan yang muncul pada identifikasi proses bisnis, 

bagian administrasi tidak mendapatkan informasi kendaraan yang siap digunakan 

oleh pelanggan dalam kondisi baik. Sedangkan administrasi  harus mengetahui 

kondisi kendaraan untuk melakukan proses penyewaan kendaraan, sehingga 

diperlukan sistem yang menangani perawatan dan perbaikan kendaraan. 

Permasalahan lain adalah karena tidak adanya informasi jadwal pengecekan atau 

perawatan sehingga tidak mengetahui kerusakan yang terjadi pada kendaraan. 

Serta saat akan menggunakan suku cadang teknisi harus mencari satu per satu 

suku cadang di gudang, terutama jika ditemukan adanya stok habis. Jika suku 

cadang yang diperlukan tidak ada, maka teknisi tidak bisa langsung mengganti 

suku cadang tersebut. Hal ini terjadi karena tidak adanya pencatatan stok suku 

cadang dalam gudang, sehingga teknisi harus mencari terlebih dahulu dan tidak 

dapat langsung mengetahui stok suku cadang. 

Data yang dibutuhkan adalah data pengguna yang terdiri atas bagian 

manajer, administrasi  , administrasi  gudang dan teknisi, data suku cadang, data 

kendaraan dan data kendaraan kembali. Informasi yang akan ditampilkan oleh 

aplikasi adalah informasi pengguna yang dapat mengakses aplikasi, informasi 

suku cadang, informasi kendaraan, informasi kendaraan kembali, informasi 

perawatan  laporan biaya perawatan dan perbaikan kendaraaan, dan laporan stok 

suku cadang. 

 

3.2.4 Identifikasi Kebutuhan Pengguna 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan diatas, maka ditemukan 

deskripsi kebutuhan pengguna untuk aplikasi administrasi  perawatan dan 
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perbaikan kendaraan. Kebutuhan pengguna aplikasi administrasi perawatan dan 

perbaikan dijelaskan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Tabel kebutuhan pengguna 

N

o 

Pengg

una 

Tugas Kebutuhan 

Pengguna 

Kebutuhan 

Data  

Kebutuhan 

Informasi 

1 Admi

nistras

i   

a. Mengolah 

data 

kendaraan 

b. Memasuk

an data 

jadwal 

kembali 

kendaraan  

a. Mampu 

memasukkan data 

kendaraan 

b. Mampu melihat 

data kendaraan 

c. Mampu melihat 

informasi 

kendaraan  

d. Mampu 

memasukkan data 

kendaraan kembali 

e. Mampu melihat 

data kendaraan 

kembali 

f. Mampu melihat 

informasi 

kendaraan kembali 

a. Data 

kendaraan 

b. Data 

pengguna 

c. Data 

tanggal 

kendaraan 

kembali 

a. Informasi 

pengguna 

b. Informasi 

kendaraan 

c. Informasi 

kendaraan 

kembali 

2 Admi

nistras

i 

gudan

g 

a. Mengolah 

data suku 

cadang 

b. Mencatat 

transaksi 

ssuku 

cadang 

masuk 

c. Mencatat 

transaksi 

suku 

cadang 

keluar 

d. Membuat 

laporan 

kebutuhan 

stok suku 

cadang 

e. Membuat 

laporan 

biaya 

perawatan 

dan 

a. Mampu 

memasukkan data 

suku cadang 

b. Mampu mencatat 

transaksi suku 

cadang masuk 

c. Mampu mencatat 

transaksi suku 

cadang keluar 

d. Mampu melihat 

informasi suku 

cadang 

e. Mampu melihat 

informasi stok 

suku cadang 

f. Mampu melihat 

laporan kebutuhan 

stok suku cadang 

g. Mampu mencatat 

transaksi hitung 

biaya 

h. Mampu melihat 

laporan rincian 

a. Data suku 

cadang 

a. Informasi  

suku 

cadang 

b. Informasi  

suku 

cadang 

masuk 

c. Informasi 

stok suku 

cadang 

d. Informasi 

laporan 

stok suku 

cadang 

e. Informasi 

laporan 

biaya 

perawatan 

dan 

perbaikan 

kendaraan 



21 

 

 

N

o 

Pengg

una 

Tugas Kebutuhan 

Pengguna 

Kebutuhan 

Data  

Kebutuhan 

Informasi 

perbaikan 

kendaraan 

biaya perawatan 

dan perbaikan 

bulanan 

3 Manaj

er 

a. Mengolah 

data 

pengguna 

b. Melihat 

laporan 

stok suku 

cadang 

c. Melihat 

laporan 

biaya 

perawatan 

dan 

perbaikan 

kendaraan

. 

a. Mampu 

memasukkan data 

pengguna 

b. Mampu melihat 

data pengguna 

c. Mampu melihat 

informasi 

pengguna 

d. Mampu melihat 

laporan stok suku 

cadang 

e. Mampu melihat 

laporan biaya 

perawatan dan 

perbaikan 

kendaraan 

a. Data 

pegguna 

a. Informasi 

pengguna 

b. Informasi 

laporan 

stok suku 

cadang 

c. Informasi 

laporan 

biaya 

perawatan 

dan 

perbaikan 

kendaraan 

4 Tekni

si 

a. Mencatat 

transaksi 

data 

perawatan 

kendaraan 

b. Mencatat 

transaksi 

data 

perbaikan 

kendaraan 

a. Mampu mencatat 

transaksi jadwal 

perawatan 

b. Mampu mencatat 

transaksi perbaikan 

kendaraan 

 

 a. Informasi 

perawatan 

kendaraa 

b. Informasi 

perbaikan 

kendaraan 

 

 

3.2.5 Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

Berdasarkan identifikasi kebutuhan pengguna aplikasi administrasi 

perawatan dan perbaikan kendaraan maka didapati kebutuhan fungsional untuk 

aplikasi aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan di PO Subur 

Agung. Kebutuhan fungsional aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan 

kendaraan akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Fungsi mengolah data kendaraan 



22 

 

 

a. Pengguna dapat memasukkan data kendaraan yang meliputi : id 

kendaraan, no polisi, tipe bus,  dan keterangan 

b. Pengguna dapat melihat informasi masing-masing kendaraan. 

2. Fungsi mengolah data pengguna 

a. Pengguna dapat memasukkan data pengguna yang meliputi : id 

pengguna, nama pengguna, username, password, jenis pengguna 

b. Pengguna dapat melihat informasi masing-masing pengguna. 

3. Fungsi mengolah data suku cadang 

a. Pengguna dapat memasukkan data suku  cadang yang meliputi : id suku 

cadang, nama barang, dan jumlah barang. 

b. Pengguna dapat melihat informasi suku cadang. 

4. Fungsi mengolah data kendaraan kembali 

a. Pengguna dapat memasukkan data kendaraan kembali yang meliputi : id 

kendaraan kembali, nama kendaraan dan type kendaraan. 

b. Pengguna dapat melihat informasi jadwal kembali kendaraan. 

5. Fungsi transaksi perawatan kendaraan 

a. Pengguna dapat memasukkan data perawatan kendaraan yang meliputi : 

id perawatan, tanggal perawatan, nama teknisi, no polisi, dan jenis 

perawatan. 

b. Pengguna dapat melihat informasi perawatan kendaraan. 
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6. Fungsi transaksi perbaikan kendaraan 

a. Pengguna dapat memasukkan data perbaikan kendaraan yang meliputi : 

id perbaikan, tanggal perbaikan, nama teknisi, no polisi, dan jenis 

perbaikan. 

b. Pengguna dapat melihat informasi perbaikan kendaraan. 

7. Fungsi transaksi pencatatan suku cadang keluar 

a. Pengguna dapat memasukkan pencatatan suku cadang keluar yang 

meliputi : id suku cadang keluar, nama barang, jumlah barang, dan 

tanggal keluar barang. 

b. Pengguna dapat melihat informasi suku cadang keluar. 

8. Fungsi transaksi pencatatan cadang masuk 

a. Pengguna dapat memasukkan pencatatan suku cadang masuk yang 

meliputi : id suku cadang masuk, nama barang, jumlah barang, dan 

tanggal masuk barang. 

b. Pengguna dapat melihat informasi suku cadang masuk. 

9. Fungsi pembuatan laporan stok suku cadang perbulan 

a. Pengguna dapat memasukkan data stok suku cadang yang meliputi : id 

suku cadang, tanggal awal, tanggal akhir dan jumlah barang. 

b. Aplikasi dapat menampilkan informasi laporan stok suku cadang 

berdasarkan masukkan pengguna.  

10. Fungsi pembuatan laporan rincian biaya perawatan dan perbaikan bulanan 

a. Pengguna dapat memasukkan data rincian biaya perawatan dan perbaikan 

yang meliputi : tanggal awal, dan tanggal akhir laporan. 
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b. Aplikasi dapat menampilkan informasi laporan rincian biaya perawatan 

dan perbaikan berdasarkan masukkan pengguna. Aplikasi dapat 

menghitung biaya perawatan dan perbaikan kendaraan. 

 

3.2.6 Identifikasi Kebutuhan Non-Fungsional 

Aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan memiliki kebutuhan non-

fungsional antara lain : 

1. Keamanan 

Aplikasi membutuhkan autentifikasi pengguna untuk membatasi dan 

membedakan hak akses masing-masing pengguna. Pengguna sebagai manajer 

dapat mengakses menu mengolah data pengguna, melihat laporan stok suku 

cadang dan melihat laporan biaya perawatan dan perbaikan kendaraan. Pengguna 

sebagai administrasi dapat mengakses menu mengolah data kendaraan dan data 

kendaraan kembali. Pengguna sebagai administrasi gudang dapat mengakses 

menu mengolah data suku cadang, mencatat transaksi suku cadang masuk, 

mencatat transaksi suku cadang keluar, membuat laporan stok suku cadang dan 

membuat laporan biaya perawatan dan perbaikan kendaraan. Pengguna sebagai 

teknisi dapat mengakses transaksi data perawatan kendaraan dan transaksi data 

perbaikan kendaraan. 

2. Notifikasi 

Aplikasi akan menampilkan informasi peringatan apabila pengguna lupa 

memasukkan username, password, dan tidak mengisi formulir. Informasi 

peringatan pada aplikasi berguna untuk mencegah tidak lengkapnya data yang 

dimasukkan oleh pengguna. 
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3. Kinerja Aplikasi 

Aplikasi langsung menampilkan data yang sudah dimasukkan oleh 

pengguna. Pengguna dapat langsung melihat informasi hasil olahan data yang 

dimasukkan sesuai proses yang dikerjakan. 

 

3.2.7 Identifikasi Kebutuhan Perangkat 

Aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan akan diakses secara 

intranet. Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mengakses dan menyimpan 

aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan adalah sebagai berikut : 

1. MySQL sebagai database. 

2. Internet Browser untuk mengakses aplikasi yang berbentuk website. 

3. XAMPP sebagai aplikasi server. 

4. Sistem operasi 64-bit. 

Perangkat keras yang dibutuhkan untuk menggunakan aplikasi 

administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan adalah sebagai berikut : 

1. RAM 4GB. 

2. Harddisk 500GB. 

3. Processor 2,00 GHz. 

4. Layar Monitor. 

5. Keyboard dan mouse. 

6. Kabel jaringan dan modem intranet. 

 

3.2.8 Diagram Input Proses Output (IPO) 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan pengguna, identifikasi kebutuhan 

fungsional, dan identifikasi kebutuhan non fungsional aplikasi administrasi 
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perawatan dan perbaikan pada PO Subur Agung, selanjutnya akan dibuat diagram 

input proses output. Input yang akan digunakan yaitu data pengguna, data suku 

cadang, data kendaraan dan data kendaraan kembali. Proses yang akan dilakukan 

yaitu mengolah data pengguna, mengolah data suku cadang, mengolah data 

kendaraan, mengolah data kendaraan kembali, transaksi perawatan kendaraan, 

transaksi perbaikan kendaraan, transaksi pencatatan suku cadang masuk, transaksi 

pencatatan suku cadang keluar, pembuatan laporan stok suku cadang, dan 

pembuatan laporan biaya perawatan dan perbaikan kendaraan.  Output yang akan 

dihasilkan yaitu informasi pengguna, informasi suku cadang, informasi 

kendaraan, informasi jadwal kembali, informasi perawatan kendaraan, informasi 

perbaikan kendaraan, informasi pencatatan suku cadang masuk, informasi stok 

suku cadang keluar, laporan stok suku cadang, dan laporan biaya perawatan dan 

perbaikan kendaraan. Diagram input proses output dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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IPO Administrasi Perawatan dan Perbaikan PO Subur Agung 
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Gambar 3.2 Diagram IPO administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan 
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Berikut akan dijelaskan masing-masing input, proses, dan output dari 

diagram IPO aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan. 

1. Input 

a. Data Pengguna 

Data pengguna adalah data yang akan digunakan untuk 

mengautentifikasi hak akses ke aplikasi. Data pengguna terdiri atas 

nomor id pengguna, nama pengguna, username pengguna, password 

pengguna, dan peran pengguna. 

b. Data Suku Cadang 

Data suku cadang adalah data tentang masing-masing suku 

cadang  yang ada digudang PO Subur Agung. Data suku cadang terdiri 

atas kode barang, nama barang, jenis barang, dan satuan barang.  

c. Data Kendaraan 

Data kendaraan adalah data tentang rincian kendaraan yang ada di 

PO Subur Agung. Data kendaraan terdiri atas kode kendaraan, nama 

kendaraan, no polisi kendaraan, dan jenis kendaraan. 

d. Data Tanggal Kembali Kendaraan 

Data tanggal kembali kendaraan adalah data tentang kendaraan 

kembali setelah digunakan atau disewa. Data tanggal kembali kendaraan 

terdiri atas kode kendaraan kembali, tanggal kendaraan kembali, dan jam 

kendaraan kembali. 

2. Proses 

a. Proses Mengolah Data Pengguna 

Proses mengolah data pengguna adalah proses menyimpan data 
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pengguna untuk digunakan sebagai akses ke aplikasi. Proses mengolah 

data pengguna memiliki keluaran informasi pengguna. 

b. Proses Mengolah Data Suku Cadang 

Proses mengolah data suku cadang adalah proses menyimpan data 

suku cadang. Proses mengolah data suku cadang memiliki keluaran 

berupa informasi suku cadang yang akan digunakan pada proses lain. 

c. Proses Mengolah Data Kendaraan 

Proses mengolah data kendaraan adalah proses menyimpan data 

kendaraan. Proses mengolah data kendaraan memiliki keluaran berupa 

informasi kendaraan yang akan digunakan pada proses lain. 

d. Proses Mengolah Data Kendaraan Kembali 

Proses mengolah data kendaraan kembali adalah proses 

menyimpan data kendaraan kembali. Dalam proses ini, data kendaraan 

kembali memerlukan informasi pengguna. Keluaran proses mengolah 

data kendaraan kembali berupa informasi jadwal kembali kemdaraan 

yang akan digunakan proses lain. 

e. Proses Transaksi Perawatan Kendaraan 

Proses transaksi perawatan kendaraan adalah proses menyimpan 

data perawatan kendaraan. Proses transaksi perawatan kendaraan 

berdasarkan informasi kendaraan dan informasi jadwal kembali 

kendaraan. Keluaran dari proses transaksi perawatan kendaraan adalah 

informasi perawatan kendaraan yang akan digunakan di proses lain. 

f. Proses Transaksi Perbaikan Kendaraan 

Proses transaksi perbaikan kendaraan adalah proses menyimpan 
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data perbaikan kendaraan. Proses transaksi perbaikan kendaraan 

membutuhkan informasi perawatan kendaraan. Keluaran dari proses 

transaksi perbaikan kendaraan adalah informasi perbaikan kendaraan 

yang akan digunakan pada proses lain. 

g. Proses Transaksi Pencatatan Suku Cadang Masuk 

Proses transaksi pencatatan suku cadang masuk adalah proses 

menyimpan data pencatatan suku cadang masuk. Proses ini 

membutuhkan informasi stok suku cadang. Proses transaksi pencatatan 

suku cadang masuk akan menghitung total suku cadang berdasarkan 

jumlah dan harga barang. Keluaran dari proses transaksi pencatatan suku 

cadang masuk adalah informasi pencatatan suku cadang masuk yang 

akan digunakan pada proses lain. 

h. Proses Transaksi Pencatatan Suku Cadang Keluar 

Proses transaksi pencatatan suku cadang keluar adalah proses 

menyimpan data pencatatan suku cadang keluar. Proses transaksi 

pencatatan suku cadang keluar membutuhkan informasi perbaikan 

kendaraan sebagai pihak yang mengambil barang. Keluaran dari proses 

transaksi pencatatan suku cadang keluar adalah informasi stok suku 

cadang keluar yang akan digunakan pada proses lain. 

i. Proses Pembuatan Laporan Stok Suku Cadang 

Proses pembuatan laporan stok suku cadang adalah proses 

menampilkan informasi suku cadang masuk dan informasi stok suku 

cadang keluar berdasarkan rentang waktu yang ditentukan oleh 

pengguna. Proses pembuatan laporan stok suku cadang akan menghitung 
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total stok suku cadang yang ada di gudang. Keluaran dari proses 

pembuatan laporan stok suku cadang an adalah laporan stok suku cadang. 

j. Proses Pembuatan Laporan Biaya Perawatan dan Perbaikan Kendaraan 

Proses pembuatan laporan biaya perawatan dan perbaikan 

kendaraan adalah proses menampilkan informasi stok suku cadang, 

informasi perawatan kendaraan dan informasi perbaikan kendaraan 

berdasarkan rentang waktu yang ditentukan oleh pengguna. Proses 

pembuatan laporan biaya perawatan dan perbaikan kendaraan akan 

menghitung biaya perawatan dan perbaikan berdasarkan informasi suku 

cadang. Keluaran dari proses ini adalah laporan biaya perawatan dan 

perbaikan kendaraan. 

3. Output  

a. Informasi Pengguna 

Informasi pengguna adalah informasi yang ditampilkan setelah 

proses mengolah data pengguna. Informasi pengguna akan menampilkan 

nomor pengguna, nama pengguna, username pengguna, dan password 

pengguna. 

b. Informasi Suku Cadang 

Informasi suku cadang adalah informasi yang ditampilkan setelah 

proses mengolah data suku cadang. Informasi suku cadang akan 

menampilkan kode suku cadang, nama barang, jenis barang, dan satuan 

barang. 

c. Informasi Kendaraan 

Informasi kendaraan adalah informasi yang ditampilkan setelah 
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proses mengolah data kendaraan. Informasi kendaraan akan 

menampilkan kode kendaraan, nama kendaraan, no polisi, warna 

kendaraan dan jenis kendaraan. 

d. Informasi Jadwal Kembali 

Informasi jadwal kembali adalah informasi yang ditampilkan 

setelah proses mengolah data kendaraan kembali. Informasi jadwal 

kembali akan menampilkan nomor kendaraan kembali, tanggal 

kendaraan kembali, dan jam kendaraan kembali. 

e. Informasi Perawatan Kendaraan 

Informasi perawatan kendaraaan adalah informasi yang 

ditampilkan setelah proses transaksi perawatan kendaraaan. Informasi 

perawatan kendaraaan akan menampilkan  nomor perawatan kendaraaan, 

tanggal perawatan kendaraan, dan keterangan. 

f. Informasi Perbaikan Kendaraan 

Informasi perbaikan kendaraan adalah informasi yang 

ditampilkan setelah proses transaksi perbaikan kendaraan. Informasi 

perbaikan kendaraan akan menampilkan nomor perbaikan, tanggal 

perbaikan, status perbaikan, permasalahan, hasil perbaikan. 

g. Informasi Suku Cadang Masuk 

Informasi suku cadang masuk adalah informasi yang ditampilkan 

setelah proses transaksi pencatatan suku cadang masuk. Informasi 

pencatatan suku cadang masuk akan menampilkan nomor suku cadang 

masuk, tanggal suku cadang masuk, nama suku cadang, jumlah suku 

cadang, dan harga suku cadang. 
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h. Informasi Stok Suku Cadang Keluar 

Informasi stok suku cadang keluar adalah informasi yang 

ditampilkan setelah proses transaksi stok suku cadang keluar. Informasi 

stok suku cadang keluar akan menampilkan nomor stok suku cadang 

keluar, tanggal stok suku cadang keluar, jumlah stok suku cadang keluar, 

dan keterangan. 

i. Laporan Stok Suku Cadang 

Laporan stok suku cadang adalah informasi yang ditampilkan 

setelah proses pembuatan laporan stok suku cadang. Laporan stok suku 

cadang akan menampilkan nomor suku cadang, nama suku cadang, jenis 

suku cadang dan jumlah suku cadang. 

j. Laporan Biaya Perawatan dan Perbaikan Kendaraan 

Laporan biaya perawatan dan perbaikan kendaraan adalah 

informasi yang ditampilkan setelah proses pembuatan laporan biaya 

perawatan dan perbaikan kendaraan. Laporan biaya perawatan dan 

perbaikan kendaraan akan menampilkan nomer perawatan, nomer 

perbaikan, nama perawatan, nama perbaikan, dan biaya perawatan dan 

perbaikan kendaraan. 

3.3 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah kegiatan merancang desain aplikasi yang akan 

dibangun. Perancangan desain yang dilakukan terdiri atas sistem flowchart, 

Diagram berjenjang, DFD (Data Flow Diagram), CDM (Conceptual Data 

Model), PDM (Physical Data Model), ERD (Entity Relationship Diagram), 
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struktur Tabel-Tabel database, desain input dan output dari sistem dan desain 

testing system. 

3.3.1 System Flowchart 

System flowchart adalah Gambaran tentang aliran sistem yang akan 

dibangun. Berikut ini adalah Gambaran system flowchart pada aplikasi 

administrasi perawatan dan perbaikan : 

1. System Flowchart Log In 

Pada system flowchart log in akan dijelaskan proses autentifikasi 

pengguna untuk masuk ke aplikasi. Dimulai dari pengguna mengakses aplikasi 

yang akan menampilkan formulir untuk log in. Pengguna memasukkan username 

dan password. Aplikasi memeriksa username, password, dan hak akses pengguna. 

Aplikasi menampilkan halaman utama berdasarkan hak akses pengguna. System 

flowchart log in aplikasi dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

Sysflow Log In

Pengguna Aplikasi

Ph
as

e

Mulai

Halaman Log 
In

Masukkan 
Username dan 

Password

Cek Username 
dan Password 

Pengguna

Username dan 
Password 
Sesuai?

Halaman 
Utama 
Aplikasi

Selesai

Tidak Ya

Tabel 
Pengguna

Menampilkan 
Halaman Log In

Menampilkan 
Halaman Utama 

Aplikasi

 

Gambar 3.3 System flowchart log in  
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2. System Flowchart Mengolah Data Pengguna 

System flowchart mengolah data pengguna akan menjelaskan proses 

mengolah data pengguna. Dimulai dari pengguna mengakses halaman data 

pengguna. Pengguna menambahkan data pengguna baru. Aplikasi menyimpan 

data pengguna ke Tabel pengguna. Aplikasi menampilkan informasi pengguna 

yang sudah dimasukkan. System flowchart mengolah data pengguna dapat dilihat 

pada Gambar 3.4. 

Sysflow Mengolah Data Pengguna

Manajer Aplikasi
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e

Mulai

Halaman 
Utama 
Aplikasi

Pilih Menu Data 
Pengguna

Simpan Data 
Pengguna

Informasi 
Pengguna

Selesai

Halaman 
Data 

Pengguna

Pilih Tambah 
Pengguna

Masukkan Data 
Pengguna

Halaman 
Tambah 

Pengguna

Tabel 
Pengguna

Menampilkan 
Halaman Utama 

Aplikasi 

Menampilkan 
Halaman Data 

Pengguna 

Menampilkan 
Halaman 
Tambah 

Pengguna

 

Gambar 3.4 System flowchart mengolah data pengguna 
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3. System Flowchart Mengolah Data Suku Cadang 

System flowchart mengolah data suku cadang akan menjelaskan proses 

mengolah data suku cadang. Dimulai dari pengguna mengakses halaman data 

suku cadang. Pengguna menambahkan data suku cadang. Aplikasi menyimpan 

data suku cadang ke Tabel suku cadang. Aplikasi menampilkan informasi suku 

cadang yang sudah dimasukkan. System flowchart mengolah data suku cadang 

dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

Tabel Suku Cadang

Administrasi Gudang Aplikasi

Ph
as

e

Mulai

Halaman 
Utama 
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Pilih Menu Data 
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Suku Cadang

Informasi 
Suku Cadang

Selesai

Halaman 
Data Suku 

Cadang
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Gambar 3.5 System flowchart mengolah data suku cadang 
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4. System Flowchart Mengolah Data Kendaraan 

System flowchart mengolah data kendaraan menjelaskan proses mengolah 

data kendaraan. Dimulai dari pengguna mengakses halaman data kendaraan. 

Pengguna menambahkan data kendaraan baru. Aplikasi menyimpan data 

kendaraan ke Tabel kendaraan. Aplikasi menampilkan informasi kendaraan yang 

sudah dimasukkan. System flowchart mengolah data kendaraan dapat dilihat pada 

Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 System flowchart mengolah data kendaraan 
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5. System Flowchart Mengolah Data Kendaraan Kembali 

System flowchart mengolah data kendaraan kembali menjelaskan proses 

mengolah data kendaraan kembali. Dimulai dari pengguna mengakses halaman 

data kendaraan kembali. Pengguna menambahkan data kendaraan kembali baru. 

Aplikasi menyimpan data kendaraan kembali ke Tabel kendaraan kembali. 

Aplikasi menampilkan informasi kendaraan kembali yang sudah dimasukkan. 

System flowchart mengolah data kendaraan kembali dapat dilihat pada Gambar 

3.7. 
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Gambar 3.7 System flowchart mengolah data kendaraan kembali 
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6. System Flowhcart Transaksi Perawatan Kendaraan 

System flowchart transaksi perawatan kendaraan menjelaskan proses 

transaksi perawatan kendaraan. Dimulai dari pengguna mengakses halaman 

perawatan kendaraan. Pengguna memilih perawatan kendaraan dari Tabel 

pengguna, tabel  kendaraan dan tabel  kendaraan kembali. Aplikasi menyimpan 

data perawatan kendaraan ke Tabel perawatan. Aplikasi menampilkan informasi 

perawatan kendaraan. System flowchart transaksi perawatan kendaraan dapat 

dilihat pada Gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 System flowchart transaksi perawatan kendaraan 
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7. System Flowchart Transaksi Perbaikan Kendaraan 

System flowchart transaksi perbaikan kendaraan menjelaskan proses 

transaksi perawatan kend perbaikan kendaraan araan. Dimulai dari pengguna 

mengakses halaman perbaikan kendaraan. Pengguna memilih perbaikan 

kendaraan dari Tabel perawatan kendaraan. Aplikasi menyimpan data perbaikan 

kendaraan ke Tabel perbaikan kendaraan. Aplikasi menampilkan informasi 

perbaikan kendaraan. System flowchart transaksi perbaikan kendaraan dapat 

dilihat pada Gambar 3.9. 
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Gambar 3.9 System flowchart transaksi perbaikan kendaraan 
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8. System Flowchart Transaksi Pencatatan Suku Cadang Masuk 

System flowchart transaksi pencatatan suku cadang masuk menjelaskan 

proses transaksi pencatatan suku cadang masuk. Dimulai dari pengguna 

mengakses halaman pencatatan suku cadang masuk. Pengguna menambahkan 

pencatatan suku cadang masuk. Pengguna memasukkan pencatatan suku cadang 

masuk dari Tabel suku cadang. Aplikasi menyimpan data pencatatan suku cadang 

masuk ke Tabel pencatatan suku cadang masuk. Aplikasi menampilkan informasi 

pencatatan suku cadang masuk yang sudah dimasukkan. System flowchart 

transaksi pencatatan suku cadang masuk dapat dilihat pada Gambar 3.10. 
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Gambar 3.10 System flowchart transaksi pencatatan suku cadang masuk 
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9. System Flowchart Transaksi Pencatatan Suku Cadang Keluar. 

System flowchart transaksi pencatatan suku cadang keluar menjelaskan 

proses transaksi pencatatan suku cadang keluar. Dimulai dari pengguna 

mengakses halaman pencatatan suku cadang keluar. Pengguna menambahkan 

pencatatan suku cadang keluar. Pengguna memasukkan pencatatan suku cadang 

keluar dari Tabel perbaikan kendaraan. Aplikasi menyimpan data pencatatan suku 

cadang keluar ke Tabel pencatatan suku cadang keluar. Aplikasi menampilkan 

informasi pencatatan suku cadang keluar yang sudah dimasukkan. System 

flowchart transaksi pencatatan suku cadang keluar dapat diliha pada Gambar 3.11. 
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Gambar 3.11 System flowchart transaksi pencatatan suku cadang keluar 
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10. System Flowchart Pembuatan Laporan Stok Suku Cadang 

System flowchart pembuatan laporan stok suku cadang menjelaskan proses 

pembuatan laporan stok suku cadang. Dimulai dari pengguna mengakses halaman 

laporan stok suku cadang. Pengguna memasukkan tanggal awal dan tanggal akhir 

laporan stok suku cadang. Aplikasi mencari data stok suku cadang berdasarkan 

tanggal awal dan tanggal akhir dari Tabel pencatatan suku cadang keluar dan tabel 

pencatatan suku cadang masuk. Aplikasi menampilkan laporan stok suku cadang. 

System flowchart pembuatan laporan stok suku cadang dapat dilihat pada Gambar 

3.12. 
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Gambar 3.12 System flowchart pembuatan laporan stok suku cadang 
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11. System Flowchart Pembuatan Laporan Biaya Perawatan dan Perbaikan 

Kendaran 

System flowchart pembuatan laporan biaya perawatan dan perbaikan 

kendaraan menjelaskan proses pembuatan laporan biaya perawatan dan perbaikan 

kendaraan. Dimulai dari pengguna mengakses halaman laporan biaya perawatan 

dan perbaikan kendaraan. Pengguna memasukkan tanggal awal dan tanggal akhir 

laporan biaya perawatan dan perbaikan kendaraan. Aplikasi mencari data biaya 

perawatan dan perbaikan kendaraan berdasarkan tanggal awal dan tanggal akhir 

dari Tabel suku cadang, tabel perawatan kendaraan dan tabel perbaikan 

kendaraan. Aplikasi mengitung biaya perawatan dan perbaikan. Aplikasi 

menampilkan laporan biaya perawatan dan perbaikan kendaraan. System flowchart 

laporan biaya perawatan dan perbaikan kendaraan dapat dilihat pada Gambar 3.13 
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Gambar 3.13 System flowchart pembuatan laporan biaya perawatan dan 

perbaikan kendaraan 
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3.3.2 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan 

notasi simbol untuk menggambarkan arus data sistem. DFD menggambarkan 

seluruh kegiatan yang terdapat dalam sistem secara jelas. 

1. Context Diagram 

Context Diagram menggambarkan asal data dan aliran data. Dalam context 

diagram ini melibatkan empat external entity yaitu : manajer, administrasi  , 

administrasi dan teknisi. Masing-masing external entity memiliki aliran data dari 

dan ke aplikasi perawatan dan perbaikan. Berikut merupakan context diagram 

aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan yang dirangkum pada 

Gambar 3.14. 
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2. Diagram Berjenjang 

Diagram berjenjang digunakan untuk mengelompokkan proses – proses di 

dalam data flow diagram. Berdasarkan kebutuhan fungsional maka didapatkan 

kelompok proses antara lain proses mengolah data, proses transaksi, dan proses 

pembuatan laporan. Proses mengolah data terdiri atas mengolah data pengguna, 

mengolah data suku cadang, mengolah data kendaraan, dan mengolah data 

kendaraan kembali. Proses transaksi terdiri atas transaksi perawatan kendaraan, 

transaksi perbaikan kendaraan, transaksi pencatatan suku cadang masuk, dan 

transaksi pencatatan suku cadang keluar. Proses pembuatan laporan terdiri atas 

pembuatan laporan stok suku cadang dan pembuatan laporan biaya perawatan dan 

perbaikan kendaraan. Diagram berjenjang aplikasi administrasi perawatan dan 

perbaikan kendaraan dapat dilihat pada Gambar 3.15. masing-masing kelompok 

proses dapat dilihat pada Gambar 3.16, Gambar 3.17, dan Gambar 3.18. 
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Gambar 3.15 Diagram berjenjang aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan 

kendaraan 
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Gambar 3.16 Diagram berjenjang proses mengolah data 
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Gambar 3.17 Diagram Berjenjang proses transaksi 
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Gambar 3.18 Diagram berjenjang proses pembuatan laporan 

3. DFD Level 0 

DFD level 0 memiliki tiga sistem dan empat external entity. Sistem 

tersebut antara lain: mengolah data, transaksi dan pembuatan Laporan. Sedangkan 
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external entity-nya adalah manajer, administrasi  , administrasi gudang dan 

teknisi. Berikut Merupakan DFD level 0 aplikasi administrasi perawatan dan 

perbaikan kendaraan yang dirangkum pada Gambar 3.19 : 
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4. DFD Level 1 Mengolah Data 

DFD Level 1 mengolah data memiliki lima proses yang terdiri atas 

mengolah data pengguna, data kendaraan, data kendaraan kembali, data perawatan 

dan data suku cadang. External entity yang dimiliki manajer, administrasi  dan 

administrasi  gudang. Gambar 3.20 Menjelaskan DFD Level 1 mengolah data. 

 

Gambar 3.20 DFD level 1 mengolah data 
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Gambar 3.21 DFD level 1 transaksi 

 

6. DFD Level 1 Pembuatan Laporan 

DFD level 1 pembuatan laporan memiliki dua proses, yaitu: proses laporan 

stok suku cadang  dan proses laporan biaya perawatan dan perbaikan kendaraan. 

External entity yang dimiliki manajer. Gambar 3.22 menjelaskan DFD level 1 

pembuatan laporan. 
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3.3.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) menjelaskan hubungan entitas yang 

terdapat di aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan. ERD terbagi 

menjadi dua yaitu Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model 

(PDM). 

1. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) menggambarkan konsep database yang 

digunakan di aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan. CDM 

aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan dapat dilihat pada 

Gambar 3.23. 
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<M>

Identifier_1

...

<pi>

kendaraan_kembali

id_kendaraan_kembali

tanggal_kendaraan_kembali

jam_kendaraan_kembali

<pi> Variable characters (10)

Date

Time

<M>

Identifier_1

...

<pi>

perawatan

id_perawatan

tgl_perawatan

keterangan

<pi> Variable characters (20)

Date

Text

<M>

Identifier_1

...

<pi>

tindakan_perawatan

id_tindakan_perawatan

nama_tidakan_perawatan

<pi> Variable characters (20)

Variable characters (20)

<M>

Identifier_1

...

<pi>

perbaikan

id_perbaikan

tgl_perbaikan

status_perbaikan

permasalahan

hasil_perbaikan

<pi> Variable characters (20)

Date

Variable characters (20)

Text

Text

<M>

Identifier_1 <pi>

detail_perbaikan

id_detail_perbaikan

jumlah_suku_cadang

<pi> Integer

Integer

<M>

Identifier_1

...

<pi>

detail_sc_masuk

id_detail_sc_masuk

jumlah_sc_masuk

harga_sc_masuk

<pi> Integer

Integer

Integer

<M>

Identifier_1

...

<pi>

sc_masuk

id_sc_masuk

tanggal_sc_masuk

<pi> Variable characters (20)

Date

<M>

Identifier_1

...

<pi>
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2. Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model (PDM) memiliki fungsi untuk menggambarkan 

rancangan basis data yang akan digunakan oleh aplikasi admi administrasi 

perawatan dan perbaikan kendaraan. PDM aplikasi administrasi perawatan dan 

perbaikan kendaraan dapat dilihat pada Gambar 3.24. 

 

Gambar 3.24 PDM aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan 
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3.3.3 Desain Tabel Database 

Desain Tabel database menjelaskan masing-masing Tabel database yang 

digunakan pada aplikasi perawatan dan perbaikan kendaraan berdasarkan 

rancangan PDM aplikasi perawatan dan perbaikan kendaraan. 

1. Tabel Pengguna 

Primary Key  : id_pengguna 

Foreign Key : – 

Fungsi   : Untuk menyimpan data pengguna 

Tabel 3.2 Tabel Pengguna 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1. id_pengguna Varchar 10 Primary Key 

2. nama_pengguna Varchar 100 – 

3. useername_pengguna Varchar 20 – 

4. password Varchar 50 – 

5. jenis_pengguna Varchar 20 – 

 

2. Tabel Kendaraan 

Primary Key  : id_kendaraan 

Foreign Key : – 

Fungsi   : Untuk menyimpan data kendaraan 

Tabel 3.3 Tabel Kendaraan 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1. id_kendaraan Varchar 10 Primary Key 

2. no_polisi Varchar 10 – 
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No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

3. type_kendaraan Varchar 5 – 

4. warna Varchar 20 – 

 

3. Tabel Kendaraan Kembali 

Primary Key  : id_kendaraan_kembali 

Foreign Key : id_kendaraan 

Fungsi   : Untuk menyimpan data kendaraan kembali 

Tabel 3.4 Tabel Kendaraan Kembali 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1. id_ kendaraan_kembali Varchar 10 Primary Key 

2. id_kendaraan Varchar 10 Foreign Key 

3. tanggal_kendaraan_kembali Date – – 

4. jam_kendaraan_kembali Time – – 

 

4. Tabel Suku Cadang 

Primary Key  : id_suku_cadang 

Foreign Key : id_kategori_sc 

Fungsi   : Untuk menyimpan data suku cadang 

Tabel 3.5 Tabel Suku Cadang 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1. id_suku_cadang Varchar 10 Primary Key 

2. id_kategori_sc Varchar 10 Foreign Key 

3. nama_suku_cadang Varchar 20 – 
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No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

4. keterangan Long  varchar – – 

5. stok Integer – – 

6. harga Integer – – 

 

5. Tabel Kategori Suku Cadang 

Primary Key  : id_kategori_sc 

Foreign Key : – 

Fungsi   : Untuk menyimpan data kategori suku cadang 

Tabel 3.6 Tabel Kategori Suku Cadang 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1. id_ kategori_sc Varchar 10 Primary Key 

2. nama_ kategori_sc Varchar 20 – 

3. jenis_ kategori_sc Varchar 20 – 

 

6. Tabel Suku Cadang Masuk 

Primary Key  : id_sc_masuk 

Foreign Key : – 

Fungsi   : Untuk menyimpan data suku cadang masuk 

Tabel 3.7 Tabel Suku Cadang Masuk 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1. id_sc_masuk Varchar 20 Primary Key 

2. tanggal_sc_masuk Date – – 
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7. Tabel Detail Suku Cadang Masuk 

Primary Key  : id_detail_sc_masuk 

Foreign Key : id_suku_cadang, id_sc_masuk 

Fungsi   : Untuk menyimpan data detail suku cadang masuk 

Tabel 3.8 Tabel Detail Suku Cadang Masuk 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1. id_detail_sc_masuk Integer – Primary Key 

2. id_suku_cadang Varchar 10 Foreign Key 

3. id_sc_masuk Varchar 20 Foreign Key 

4. jumlah_sc_masuk Integer – – 

5. harga_sc_masuk Integer – – 

 

8. Tabel Perawatan 

Primary Key  : id_ perawatan 

Foreign Key : id_pengguna, id_kendaraan 

Fungsi   : Untuk menyimpan data perawatan 

Tabel 3.9 Tabel Perawatan 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1. id_perawatan Varchar 20 Primary Key 

2. id_pengguna Varchar 10 Foreign Key 

3. id_kendaraan Varchar 10 Foreign Key 

4. tgl_perawatan Date – – 

5. keterangan Long varchar – – 
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9. Tabel Tindakan Perawatan 

Primary Key  : id_tindakan_perawatan 

Foreign Key : – 

Fungsi   : Untuk menyimpan data tindakan perawatan 

Tabel 3.10 Tabel Tindakan Perawatan 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1. id_tindakan_perawatan Varchar 20 Primary Key 

2. nama_tindakan_perawatan Varchar 20 – 

 

10. Tabel Detail Perawatan 

Primary Key  : id_tindakan_perawatan, id_perawatan 

Foreign Key : id_tindakan_perawatan, id_perawatan 

Fungsi   : Untuk menyimpan data detail perawatan 

Tabel 3.11 Tabel Detail Perawatan 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1. id_tindakan_perawatan Varchar 20 

Primary Key, 

Foreign Key 

2. id_perawatan Varchar 20 

Primary Key, 

Foreign Key 

 

11. Tabel Perbaikan 

Primary Key  : id_perbaikan 

Foreign Key : id_perawatan 

Fungsi   : Untuk menyimpan data perbaikan 
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Tabel 3.12 Tabel Perbaikan 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1. id_perbaikan Varchar 20 Primary Key 

2. id_perawatan Varchar 20 Foreign Key 

3. tgl_perbaikan Date – – 

4. status_perbaikan Varchar 20 – 

5. permasalahan Long varchar – – 

6. hasil_perbaikan Long varchar – – 

 

12. Tabel Detail Perbaikan 

Primary Key  : id_detail_perbaikan 

Foreign Key : id_suku_cadang, id_perbaikan 

Fungsi   : Untuk menyimpan data detail perbaikan 

Tabel 3.13 Tabel Detail Perbaikan 

No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1. id_detail_perbaikan Integer – Primary Key 

2. id_suku_cadang Varchar 10 Foreign Key 

3. id_perbaikan Varchar 20 Foreign Key 

4. jumlah_suku_cadang Integer – – 

 

3.3.4 Desain User Interface 

Desain user inteface adalah desain tata letak aplikasi yang akan digunakan 

oleh pengguna. Desain aplikasi harus mudah digunakan oleh pengguna. Berikut 

merupakan penjelasan masing-masing desain aplikasi. 
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1. Tampilan Login Pengguna 

Tampilan login pengguna terdapat textbox yang digunakan untuk 

memaskkukan username dan password pengguna untuk mengakses aplikasi. 

Tampilan login pengguna terdapat pada Gambar 3.25. 

 

Gambar 3.25 Tampilan login pengguna 

 

2. Tampilan Utama Manager 

Tampilan utama manager adalah tampilan aplikasi setelah pengguna 

masuk ke aplikasi sebagai manager. Tampilan utama manager menampilkan 

menu data pengguna, laporan dan keluar aplikasi. Tampilan utama manager dapat 

dilihat pada Gambar 3.26. 
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Gambar 3.26 Tampilan utama manager 

 

3. Tampilan Utama Administrasi   

Tampilan utama administrasi adalah tampilan aplikasi setelah pengguna 

masuk ke aplikasi sebagai administrasi  . Tampilan utama administrasi 

menampilkan menu data kendaraan, data kendaraan kembali dan keluar aplikasi. 

Tampilan utama administrasi dapat dilihat pada Gambar 3.27. 

 

Gambar 3.27 Tampilan utama administrasi   
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4. Tampilan Utama Administrasi Gudang 

Tampilan utama administrasi gudang adalah tampilan aplikasi setelah 

pengguna masuk ke aplikasi sebagai administrasi gudang. Tampilan utama 

administrasi gudang menampilkan menu data suku cadang, transaksi pem 

pencatatan suku cadang masuk, pencatatan suku cadang keluar dan keluar 

aplikasi. Tampilan utama administrasi gudang dapat dilihat pada Gambar 3.28. 

 

Gambar 3.288 Tampilan utama administrasi gudang 

 

5. Tampilan Utama Teknisi 

Tampilan utama teknisi adalah tampilan aplikasi setelah pengguna masuk 

ke aplikasi sebagai teknisi. Tampilan utama teknisi menampilkan menu transaksi 

perawatan, transaksi perbaikan dan keluar aplikasi. Tampilan utama administrasi 

dapat dilihat pada Gambar 3.29. 
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Gambar 3.29 Tampilan utama teknisi 

 

6. Tampilan Data Pengguna 

Tampilan data pengguna berfungsi untuk menampilkan data pengguna 

yang sudah disimpan, menambahkan data pengguna baru dan merubah data 

pengguna. Tampilan data pengguna terdiri atas id pengguna, nama pengguna, 

username pengguna, password dan jenis pengguna. Tampilan data pengguna 

dapat dilihat pada Gambar 3.30, tampilan tambah pengguna dapat dilihat pada 

Gambar 3.31 dan tampilan edit pengguna dapat dilihat pada Gambar 3.32. 
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Gambar 3.30 Tampilan data pengguna 

 

 

Gambar 3.31 Tampilan tambah data pengguna 
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Gambar 3.32 Tampilan edit data pengguna 

 

7. Tampilan Kendaraan 

Tampilan data kendaraan berfungsi untuk menampilkan data kendaraan 

yang sudah disimpan, menambahkan data kendaraan baru dan merubah data 

kendaraan. Tampilan data kendaraan terdiri atas id kendaraan, no polisi, type 

kendaraan dan warna. Tampilan data kendaraan dapat dilihat pada Gambar 3.33, 

tampilan tambah kendaraan dapat dilihat pada Gambar 3.34 dan tampilan edit 

kendaraan dapat dilihat pada Gambar 3.35. 
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Gambar 3.33 Tampilan data kendaraan 

 

 

Gambar 3.34 Tampilan tambah data kendaraan 
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Gambar 3.355 Tampilan edit data kendaraan 

 

8. Tampilan Data Kendaraan Kembali 

Tampilan data kendaraan kembali berfungsi untuk menampilkan data 

kendaraan kembali yang sudah disimpan, menambahkan data kendaraan kembali 

baru dan merubah data kendaraan kembali. Tampilan data kendaraan kembali 

terdiri atas id kendaraan kembali, id kendaraan, tanggal kendaraan kembali dan 

jam kendaraan kembali. Tampilan data kendaraan kembali dapat dilihat pada 

Gambar 3.36, tampilan tambah kendaraan kembali dapat dilihat pada Gambar 

3.37 dan tampilan edit kendaraan kembali dapat dilihat pada Gambar 3.38. 
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Gambar 3.36 Tampilan data kendaraan kembali 

 

 

Gambar 3.37 Tampilan tambah data kendaraan kembali 
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Gambar 3.388 Tampilan edit data kendaraan kembali 

 

9. Tampilan Data Suku Cadang 

Tampilan data suku cadang berfungsi untuk menampilkan data suku 

cadang yang sudah disimpan, menambahkan data suku cadang baru dan merubah 

data suku cadang. Tampilan data suku cadang terdiri atas id suku cadang, id 

kategori suku cadang, nama suku cadang, keterangan, stok dan harga. Tampilan 

data suku cadang dapat dilihat pada Gambar 3.39, tampilan tambah suku cadang 

dapat dilihat pada Gambar 3.40 dan tampilan edit suku cadang dapat dilihat pada 

Gambar 3.41. 
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Gambar 3.39 Tampilan data suku cadang 

 

 

Gambar 3.40 Tampilan tambah data suku cadang  
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Gambar 3.41 Tampilan edit data suku cadang 

 

10. Tampilan Transaksi Perawatan Kendaraan 

Tampilan transaksi perawatan kendaraan digunakan untuk menampilkan 

data transaksi perawatan kendaraan yang disimpan. Tampilan transaksi perawatan 

kendaraan terdiri atas id perawatan, tanggal perawatan, id kendaraan, dan teknisi. 

Tampilan transaksi perawatan kendaraan dapat dilihat pada Gambar 3.42. 

 

Gambar 3.42 Tampilan transaksi perawatan kendaraan 
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11. Tampilan Transaksi Perbaikan Kendaraan 

Tampilan transaksi perbaikan kendaraan digunakan untuk menampilkan 

data perbaikan kendaraan yang disimpan Tampilan transaksi perbaikan kendaraan 

terdiri atas id perbaikan, id perawatan, tanggal perbaikan, id kendaraan, dan 

teknisi. Tampilan transaksi perbaikan kendaraan dapat dilihat pada Gambar 3.43. 

 

Gambar 3.43 Tampilan transaksi perbaikan kendaraan 

 

12. Tampilan Transaksi Pencatatan Suku Cadang Masuk 

Tampilan transaksi pencatatan suku cadang masuk digunakan untuk 

menampilkan data pencatatan suku cadang masuk yang disimpan. Tampilan 

transaksi pencatatan suku cadang masuk terdiri atas id pencatatan suku cadang 

masuk, nama barang, jumlah barang, dan tanggal suku cadang masuk. Tampilan 

transaksi pencatatan suku cadang masuk dapat dilihat pada Gambar 3.44. 
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Gambar 3.44 Tampilan transaksi pencatatan suku cadang masuk 

13. Tampilan Transaksi Pencatatan Suku Cadang Keluar 

Tampilan transaksi pencatatan suku cadang keluar digunakan untuk 

menampilkan data suku cadang keluar yang disimpan. Tampilan transaksi suku 

cadang keluar terdiri atas id suku cadang keluar, nama barang, jumlah barang, dan 

tanggal keluar barang. Tampilan transaksi pencatatan suku cadang keluar dapat 

dilihat pada Gambar 3.45. 

 

Gambar 3.45 Tampilan transaksi pencatatan suku cadang keluar 
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14. Tampilan Laporan Stok Suku Cadang 

Tampilan laporan stok suku cadang digunakan untuk menampilkan data 

stok suku cadang dalam rentang waktu yang ditentukan. Tampilan laporan stok 

suku cadang dapat dilihat pada Gambar 3.46. 

 

Gambar 3.46 Tampilan Laporan Stok Suku Cadang 

 

15. Tampilan Laporan Biaya Perawatan dan Perbaikan Kendaraan 

Tampilan laporan biaya perawatan dan perbaikan kendaraan digunakan 

untuk menampilkan data perawatan dan perbaikan kendaraan dalam rentang 

waktu yang ditentukan. Tampilan laporan biaya perawatan dan perbaikan 

kendaraan dapat dilihat pada Gambar 3.47. 
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Gambar 3.47 Tampilan laporan biaya perawatan dan perbaikan kendaraan 

 

3.2.5 Desain Uji Coba Fitur Dasar Sistem 

Desain uji coba fitur dasar dilakukan dengan metode black box testing 

dimana aplikasi akan diuji dengan melakukan uji coba untuk membuktikan bahwa 

aplikasi yang telah dibuat sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Desain uji coba 

fitur akan dirangkum pada Tabel 3.14. 

Tabel 3.3 Tabel desain uji coba 

Rencana pengujian Proses yang diuji 

Uji coba log in Melakukan log in 

Uji coba mengolah data pengguna Melakukan create dan read data 

pengguna 

Uji coba mengolah data suku cadang Melakukan create dan read suku 

cadang 

Uji coba mengolah data kendaraan Melakukan create dan read data 

kendaraan 

Uji coba mengolah data kendaraan 

kembali 

Melakukan create dan read data 

kendaraan kembali 

Uji coba transaksi perawatan kendaraan Melakukan create dan read data 

pengguna, kendaraan, kendaraan 

kembali 
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Rencana pengujian Proses yang diuji 

Uji coba transaksi perbaikan kendaraan Melakukan create dan read data 

perawatan kendaraan 

Uji coba transaksi pencatatan suku 

cadang masuk 

Melakukan create dan read data suku 

cadang 

Uji coba tranksaksi pencatatan suku 

cadang keluar 

Melakukan create dan read data 

perbaikan kendaraan 

Uji coba pembuatan laporan stok suku 

cadang 

Menampilkan laporan stok suku cadang 

Uji coba pembuatan laporan biaya 

perawatan dan perbaikan kendaraan 

Menampilkan laporan biaya perawatan 

dan perbaikan kendaraan 

 

 

Berikut akan dijelaskan masing-masing rencana pengujian uji coba fitur dasar 

sistem pada aplikasi perawatan dan perbaikan kendaraan. 

a. Uji Coba Log In 

Proses log in ke aplikasi dilakukan dengan cara memasukkan username dan 

password pengguna. Berdasarkan kedua masukan tersebut akan diketahui hak 

akses masing-masing pengguna. Desain uji coba log in dapat dilihat pada Tabel 

3.15. 

Tabel 3.4 Tabel desain uji coba log in 

Test Cast ID Tujuan Input Output Diharapkan 

1.1 Deskripsi username, 

password, data 

pengguna yang valid 

Username, 

password 

benar 

Log in berhasil, masuk 

ke halaman utama 

aplikasi 

1.2 Deskripsi username, 

password, data 

pengguna yang tidak 

valid 

Username, 

password 

salah 

Log in tidak berhasil, 

Menampilkan halaman 

log in 

 

b. Uji Coba Mengolah Data Pengguna 

Uji coba mengolah data pengguna bertujuan untuk menguji fungsi create dan 

read data pengguna. Data pengguna yang berhasil disimpan akan langsung 
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ditampilkan oleh aplikasi. Desain uji coba mengolah data pengguna dapat dilihat 

pad Tabel 3.16. 

Tabel 3.5 Tabel desain uji coba mengolah data pengguna 

Test Case 

ID 
Tujuan Input Output Diharapkan 

2.1 Menampilkan data 

pengguna yang telah 

disimpan 

Menu data 

pengguna  

Tampilan informasi 

pengguna 

2.2 Mengisi data 

pengguna 

Nama 

pengguna, 

username, 

password, 

jenis pengguna 

Data pengguna 

tersimpan dalam 

database dan berhasil 

ditampilkan pada 

tampilan informasi 

pengguna 

 

c. Uji Coba Mengolah Data Suku Cadang 

Uji coba mengolah data suku cadang bertujuan untuk menguji fungsi create 

dan read data suku cadang. Data suku cadang yang berhasil disimpan akan 

langsung ditampilkan oleh aplikasi. Desain uji coba mengolah data suku cadang 

dapat dilihat pada Tabel 3.17. 

Tabel 3.6 Tabel desain uji coba mengolah data suku cadang 

Test Case 

ID 
Tujuan Input Output Diharapkan 

3.1 Menampilkan data 

suku cadang yang 

telah disimpan 

Menu data 

suku cadang 

Tampilan informasi 

suku cadang 

3.2 Mengisi data suku 

cadang 

Nama barang, 

jenis barang, 

stok, harga 

Data suku cadang 

tersimpan dalam 

database dan berhasil 

di tampilkan pada 

tampilan informasi 

suku cadang 

 

d. Uji Coba Mengolah Data Kendaraan 

Uji coba mengolah data kendaraan bertujuan untuk menguji fungsi create dan 

read data kendaraan. Data kendaraan yang berhasil disimpan akan langsung 
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ditampilkan oleh aplikasi. Desain uji coba mengolah data kendaraan dapat dilihat 

pada Tabel 3.18. 

Tabel 3.7 Tabel desain uji coba mengolah data kendaraan 

Test Case 

ID 
Tujuan Input Output Diharapkan 

4.1 Menampilkan data 

kendaraan yang telah 

disimpan 

Menu data 

kendaraan 

Menampilkan 

informasi kendaraan 

4.2 Mengisi data 

kendaraan 

Id kendaraan, 

no polisi, type 

kendaraan, 

warna 

Data kendaraan 

tersimpan dalam 

database dan berhasil 

ditampilkan pada 

tampilan informasi 

kendaraan 

 

e. Uji Coba Mengolah Data Kendaraan Kembali 

Uji coba mengolah data kendaraan kembali bertujuan untuk menguji fungsi 

create dan read data kendaraan kembali. Data kendaraan kembali yang berhasil 

disimpan akan langsung ditampilkan oleh aplikasi. Desain uji coba mengolah data 

kendaraan kembali dapat dilihat pada Tabel 3.19. 

Tabel 3.8 Tabel desain uji coba mengolah data kendaraan kembali 

Test Case 

ID 
Tujuan Input Output Diharapkan 

5.1 Menampilkan data 

kendaraan kembali 

yang telah disimpan 

Menu data 

kendaraan 

kembali 

Menampilkan 

informasi kendaraan 

kembali 

5.2 Mengisi data 

kendaraan kembali 

Id kendaraan 

kembali, id 

kendaraan, 

tanggal 

kendaraan 

kembali, jam 

kendaraan 

kembali 

Data pelanggan 

tersimpan dalam 

database dan berhasil 

di tampilkan pada 

tampilan informasi 

kendaraan kembali 
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f. Uji Coba Transaksi Perawatan Kendaraan 

Uji coba transaksi perawatan kendaraan bertujuan untuk menguji fungsi create 

dan read data perawatan kendaraan. Desain uji coba transaksi perawatan 

kendaraan dapat dilihat pada Tabel 3.20. 

Tabel 3.9 Tabel desain uji coba transaksi perawatan kendaraan 

Test Case 

ID 
Tujuan Input Output Diharapkan 

6.1 Menampikan data 

perawatan kendaraan 

Menu 

perawatan 

kendaraan 

Menampilkan 

informasi perawatan 

kendaraan 

6.2 Mengisi data 

perawatan  kendaraan 

Tanggal 

perawatan, 

nama teknisi, 

no polisi dan 

jenis 

perawatan 

Data perawatan 

kendaraan tersimpan 

dalam database dan 

berhasil ditampilkan 

pada tampilan 

informasi perawatan 

kendaraan 

 

g. Uji Coba Transaksi Perbaikan Kendaraan 

Uji coba transaksi perbaikan kendaraan bertujuan untuk menguji fungsi create 

dan read data perbaikan. Desain uji coba transaksi perbaikan kendaraan dapat 

dilihat pada Tabel 3.21. 

Tabel 3.10 Tabel desain uji coba transaksi perbaikan kendaraan 

Test Case 

ID 
Tujuan Input Output Diharapkan 

7.1 Menampilkan data 

perbaikan kendaraan 

Menu stok 

perbaikan 

kendaraan 

Menampilkan 

informasi perbaikan 

kendaraan 

7.2 Mengisi data 

perbaikan kendaraan 

Tanggal 

perbaikan, 

nama teknisi, 

no polisi dan 

jenis perbaikan 

Data perbaikan 

kendaraan berhasil 

tersimpan dalam 

database dan berhasil 

ditampilkan pada 

tampilan informasi 

perbaikan kendaraan 
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h. Uji Coba Transaksi Pencatatan Suku Cadang Masuk 

Uji coba transaksi pencatatan suku cadang masuk bertujuan untuk menguji 

fungsi create dan read data suku cadang masuk. Desain uji coba transaksi 

pencatatan suku cadang masuk dapat dilihat pada Tabel 3.22. 

Tabel 3.11 Tabel desain uji coba transaksi pencatatan suku cadang masuk 

Test Case 

ID 
Tujuan Input Output Diharapkan 

8.1 Menampilkan data 

pencatatan suku 

cadang masuk 

Menu 

pencatatan 

suku cadang 

masuk 

Menampilkan 

informasi transaksi 

pencatatan suku 

cadang masuk 

8.2 Mengisi data 

pencatatan suku 

cadang masuk 

Nama barang, 

jumlah barang, 

dan tanggal 

suku cadang 

masuk. 

Data pencatatan suku 

cadang masuk berhasil 

disimpan dalam 

database dan berhasil 

ditampilkan pada 

tampilan informasi 

trasaksi suku cadang 

masuk 

 

i. Uji Coba Transaksi Pencatatan Suku Cadang Keluar 

Uji coba transaksi pencatatan suku cadang keluar bertujuan untuk menguji 

fungsi create dan read data pencatatan suku cadang keluar. Desain uji coba 

transaksi pencatatan suku cadang keluar dapat dilihat pada Tabel 3.23. 

Tabel 3.12 Tabel desain uji coba transaksi pencatatan suku cadang keluar 

Test Case 

ID 
Tujuan Input Output Diharapkan 

9.1 Menampilkan data 

pencatatan suku 

cadang keluar 

Menu 

pencatatan 

suku cadang 

keluar 

Menampilkan 

informasi transaksi 

pencatatan suku 

cadang keluar 

9.2 Mengisi data 

pencatatan suku 

cadang keluar 

Nama barang, 

jumlah barang, 

dan tanggal 

keluar barang. 

Data pencatatan suku 

cadang keluar berhasil 

disimpan dalam 

database dan berhasil 

ditampilkan pada 
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Test Case 

ID 
Tujuan Input Output Diharapkan 

tampilan informasi 

transaksi pencatatan 

suku cadang keluar 

 

j. Uji Coba Pembuatan Laporan Stok Suku Cadang 

Uji coba pembuatan laporan stok suku cadang bertujuan untuk menguji fungsi 

read data suku cadang. Desain uji coba pembuatan laporan stok suku cadang 

dapat dilihat pada Tabel 3.24. 

Tabel 3.13 Tabel desain uji coba pembuatan laporan stok suku cadang 

Test Case 

ID 
Tujuan Input Output Diharapkan 

10.1 Menampilkan laporan 

stok suku cadang 

Tanggal Awal, 

Tanggal Akhir 

Menampilkan laporan 

stok suku cadang 

berdasarkan rentang 

waktu tanggal awal 

dan tanggal akhir 

 

k.   Uji Coba Pembuatan Laporan Biaya Perawatan dan Perbaikan Kendaraan 

Uji coba pembuatan laporan biaya perawatan dan perbaikan kendaraan 

bertujuan untuk menguji fungsi read data perawatan dan data perbaikan. Desain 

uji coba pembuatan laporan biaya perawatan dan perbaikan kendaraan dapat 

dilihat pada Tabel 3.25. 

Tabel 3.14 Tabel desain uji coba laporan biaya perawatan dan perbaikan 

kendaraan 

Test Case 

ID 
Tujuan Input Output Diharapkan 

11.1 Menampilkan laporan 

biaya perawatan dan 

perbaikan kendaraan 

Tanggal Awal, 

Tanggal Akhir 

Menampilkan laporan 

biaya perawatan dan 

perbaikan kendaraan 

berdasarkan rentang 

waktu tanggal awal 

dan tanggal akhir 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang implementasi dan evaluasi aplikasi 

administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan dengan metode penelitian System 

Development Life Cycle (SDLC). 

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Sebelum mengimplementasikan aplikasi administrasi perawatan dan 

perbaikan di kantor PO Subur Agung dibutuhkan perangkat lunak dan perangkat 

keras untuk menjalankan aplikasi tersebut. Selain itu, dibutuhkan juga jaringan 

intranet agar aplikasi dapat diakses oleh perangkat lain yang masih berada dalam 

jaringan. 

 

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat keras yang dibutuhkan untuk menggunakan aplikasi 

administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan adalah sebagai berikut : 

1. RAM 4GB. 

2. Harddisk 500GB. 

3. Processor 2,00 GHz. 

4. Layar Monitor. 

5. Keyboard dan mouse. 

6. Modem intranet 

7. Kabel jaringan intranet 

 



83 

 

 

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mengakses dan menyimpan 

aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan adalah sebagai berikut : 

1. MySQL sebagai database. 

2. Internet Browser untuk mengakses aplikasi yang berbentuk website. 

3. XAMPP sebagai aplikasi server. 

4. Sistem operasi 64-bit. 

 

4.2 Implementasi Sistem 

Implementasi adalah tahap selanjutnya setelah seluruh komponen 

perangkat keras dan perangkat lunak terpasang. Aplikasi administrasi perawatan 

dan perbaikan kendaraan diimplementasikan ke perangkat. 

 

4.2.1 Halaman Log In 

Halaman log in adalah halaman pertama yang ditampilkan oleh aplikasi 

administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan. Pada halaman login pengguna 

memasukkan username dan password untuk melanjutkan akses ke aplikasi. 

Tampilan halaman log in dapat dilihat pada Gambar 4.1. Tampilan halaman gagal 

log in dapat dilihat pada Gambar 4.2. 



84 

 

 

 

Gambar 4.1 Halaman log in 

 

 

Gambar 4.2 Halaman gagal log in 

 

4.2.2 Halaman Utama Aplikasi 

Halaman utama adalah halaman yang ditampilkan oleh aplikasi jika 

pengguna yang mengakses adalah manager, administrasi, administrasi gudang dan 

teknisi. Pada halaman ini manager, administrasi, administrasi gudang dan teknisi 
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dapat mengelola data dan transaksi yang dibutuhkan aplikasi. Tampilan halaman 

utama manager dapat dilihat pada Gambar 4.3, tampilan halaman utama 

administrasi dapat dilihat pada Gambar 4.4, tampilan halaman utama administrasi 

gudang dapat dilihat pada Gambar 4.5 dan tampilan halaman utama teknisi dapat 

dilihat pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.3 Halaman utama manager 

 

 

Gambar 4.4 Halaman utama administrasi 
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Gambar 4.5 Halaman utama administrasi gudang 

 

 

Gambar 4.6 Halaman utama teknisi 

 

4.2.3 Halaman Data Pengguna 

Halaman data pengguna adalah halaman yang menampilkan data 

pengguna aplikasi. Data pengguna digunakan untuk menentukan hak akses ke 

aplikasi. Pengguna dengan hak akses sebagai manager dapat melihat dan 

menambahkan data pengguna. Tampilan halaman data pengguna dapat dilihat 
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pada Gambar 4.7, tampilan tambah data pengguna dapat dilihat pada Gambar 4.8, 

tampilan edit data pengguna dapat dilihat pada Gambar 4.9 dan tampilan hapus 

data pengguna dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.7 Halaman data pengguna 

 

Gambar 4.8 Halaman tambah data pengguna 
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Gambar 4.9 Halaman edit data pengguna 

 

Gambar 4.10 Halaman hapus data pengguna 

 

4.2.4 Halaman Data Kendaraan 

Halaman data kendaraan adalah halaman yang menampilkan data 

kendaraan. Pada halaman data kendaraan pengguna dapat menambahkan data 

kendaraan. Tampilan halaman data kendaraan dapat dilihat pada Gambar 4.11, 

tampilan tambah data kendaraan dapat dilihat pada Gambar 4.12, tampilan edit 
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data kendaraan dapat dilihat pada Gambar 4.13 dan tampilan hapus data 

kendaraan dapat dilihat pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.11 Halaman data kendaraan 

 

 

Gambar 4.12 Halaman tambah data kendaraan 



90 

 

 

 

Gambar 4.13 Halaman edit data kendaraan 

 

 

Gambar 4.14 Halaman hapus data kendaraan 

 

4.2.5 Halaman Data Kendaraan Kembali 

Halaman data kendaraan kembali adalah halaman yang menampilkan data 

kendaraan kembali. Pada halaman data kendaraan kembali pengguna dapat 

menambahkan data kendaraan kembali. Tampilan halaman data kendaraan 
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kembali dapat dilihat pada Gambar 4.15, tampilan tambah data kendaraan kembali 

dapat dilihat pada Gambar 4.16, tampilan edit data kendaraan kembali dapat 

dilihat pada Gambar 4.17 dan tampilan hapus data kendaraan kembali dapat 

dilihat pada Gambar 4.18. 

 

 Gambar 4.15 Halaman kendaraan kembali  

 

 

Gambar 4.16 Halaman tambah kendaraan kembali 
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Gambar 4.17 Halaman edit kendaraan kembali 

 

 

Gambar 4.18 Halaman hapus kendaraan kembali 

 

4.2.6 Halaman Data Suku Cadang 

Halaman data suku cadang adalah halaman yang menampilkan data suku 

cadang. Pada halaman data suku cadang pengguna dapat menambahkan data suku 

cadang. Tampilan halaman data suku cadang dapat dilihat pada Gambar 4.19, 
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tampilan tambah data suku cadang dapat dilihat pada Gambar 4.20, tampilan edit 

data suku cadang dapat dilihat pada Gambar 4.21 dan tampilan hapus data suku 

cadang dapat dilihat pada Gambar 4.22. 

 

Gambar 4.195 Halaman data suku cadang 

 

 

Gambar 4.20 Halaman tambah data suku cadang 
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Gambar 4.21 Halaman edit data suku cadang 

 

 

Gambar 4.22 Halaman hapus data suku cadang 

 

4.2.7 Halaman Perawatan 

Halaman data perawatan adalah halaman yang menampilkan data 

perawatan. Pada halaman data perawatan pengguna dapat memilih kendaraan 
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yang ada di kerjakan. Tampilan halaman data perawatan dapat dilihat pada 

Gambar 4.23. 

 

Gambar 4.23 Halaman perawatan 

 

4.2.8 Halaman Perbaikan 

Halaman data perbaikan adalah halaman yang menampilkan data 

perbaikan. Pada halaman data perbaikan pengguna dapat memilih kendaraan yang 

ada di kerjakan dan pengguna juga bisa menambahkan kebutuhan suku cadang 

yang akan diganti. Tampilan halaman data perbaikan dapat dilihat pada Gambar 

4.24. 
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Gambar 4.24 Halaman perbaikan 

 

4.2.9 Halaman Pencatatan Suku Cadang Keluar 

Halaman pencatatan suku cadang keluar adalah halaman yang 

menampilkan data suku cadang keluar. Pada halaman pencatatan suku cadang 

keluar pengguna dapat menerima atau menolak permintaan ketika suku cadang 

kosong. Halaman pencatatan suku cadang keluar dapat dilihat pada Gambar 4.25. 

 

Gambar 4.25 Halaman pencatatan suku cadang keluar 
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4.2.10 Halaman Pencatatan Suku Cadang Masuk 

Halaman data suku cadang masuk adalah halaman yang menampilkan data 

suku cadang masuk. Pada halaman data suku cadang masuk pengguna dapat 

menambahkan data suku cadang masuk. Tampilan halaman data suku cadang 

dapat dilihat pada Gambar 4.26, tampilan tambah data suku cadang dapat dilihat 

pada Gambar 4.27, tampilan edit data suku cadang dapat dilihat pada Gambar 

4.28 dan tampilan hapus data suku cadang dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

 

Gambar 4.26 Halaman suku cadang masuk 
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Gambar 4.27 Halaman tambah suku cadang masuk 

 

 

Gambar 4.28 Halaman edit suku cadang masuk 
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Gambar 4.29 Halaman hapus suku cadang masuk 

 

4.2.11 Halaman Kendaraan Siap Digunakan 

Halaman kendaraan siap digunakan adalah halaman yang menampilkan 

kendaraan yang siap digunakan setelah dilakukan perawatan dan perbaikan 

kendaraan. Halaman kendaraan siap digunakan dapat dilihat pada Gambar 4.30. 

 

Gambar 4.30 Halaman kendaraan siap digunakan 



100 

 

 

4.2.12 Halaman Laporan Stok Suku Cadang 

Halaman laporan stok suku cadang adalah halaman yang menampilkan 

laporan stok suku cadang berdasarkan tanggal awal dan tanggal akhir yang 

dimasukan. Halaman laporan stok suku cadang dapat dilihat pada Gambar 4.31. 

 

Gambar 4.31 Halaman laporan stok suku cadang 

 

4.2.13 Halaman Laporan Perawatan dan Perbaikan Kendaraan 

Halaman laporan perawatan dan perbaikan kendaraan adalah halaman 

yang menampilkan laporan perawatan dan perbaikan kendaraan berdasarkan 

tanggal awal dan tanggal akhir yang dimasukan. Halaman laporan stok suku 

cadang dapat dilihat pada Gambar 4.32. 
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Gambar 4.32 Halaman laporan perawatan dan perbaikan 

 

4.3 Uji Coba Sistem 

Uji coba sistem adalah tahap setelah implementasi aplikasi ke perangkat. 

Tujuan uji coba sistem adalah untuk mengetahui  apakah aplikasi yang telah 

dibangun berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Uji coba 

sistem dilakukan berdasarkan desain uji coba sistem pada bab 3 dan menggunakan 

metode black box testing. Berikut penjelasan masing-masing uji coba sistem. 
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4.3.1 Uji Coba Log In 

Uji coba log in dilakukan terhadap dua test case. Test case pertama adalah 

melakukan log in ke dalam aplikasi dengan mengisi username dan password. Test 

case kedua adalah melakukan log in ke dalam aplikasi dengan masukan yang 

salah sehingga sistem harus menampilkan pesan kesalahan. Hasil uji coba log in 

dapat dilihat padat Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Tabel uji coba log in 

Test Case ID Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

1.1 Deskripsi 

username, 

password, 

data pengguna 

yang valid 

Username : 

administrasi, 

password : 

123456 

Log in 

berhasil, 

masuk ke 

halaman 

utama aplikasi 

Sukses 

(Gambar 4.1 

dan 4.4) 

 

Aplikasi dapat 

mengarahkan 

ke halaman 

utama setelah 

melakukan 

log in 

1.2 Deskripsi 

username, 

password, 

data pengguna 

yang tidak 

valid 

Username dan 

password 

Log in tidak 

berhasil, 

menampilkan 

halaman log 

in 

Sukses 

(Gambar 4.2) 

 

Aplikasi 

menampilkan 

halaman log 

in dengan 

pesan akses 

ditolak 

 

4.3.2 Uji Coba Mengolah Data Pengguna 

Uji coba mengolah data pengguna dilakukan terhadap empat test case. 

Test case pertama adalah menampilkan informasi pengguna yang disimpan. Test 

case kedua adalah mengisi data pengguna. Test case ketiga adalah mengedit data 

pengguna. Test case keempat adalah hapus data pengguna. Hasil uji coba 

mengolah data pengguna dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Tabel uji coba mengolah data pengguna 

Test Case ID Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

2.1 Menampilkan 

data pengguna 

yang disimpan 

Memilih 

menu data 

pengguna 

Menampilkan 

informasi 

pengguna 

Sukses 

(Gambar 4.7) 

 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

informasi 

pengguna 

2.2 Mengisi data 

pengguna 

Nama 

pengguna, 

username, 

password, 

jenis 

pengguna 

Data 

pengguna 

berhasil 

disimpan 

dalam 

database dan 

berhasil 

menampilkan 

informasi 

pengguna 

Sukses 

(Gambar 4.8) 

 

Data 

pengguna 

tersimpan dan 

aplikasi 

menampilkan 

informasi 

pengguna 

2.3 Mengedit data 

pengguna 

Nama 

pengguna, 

username, 

password, 

jenis 

pengguna 

Data 

pengguna 

berhasil di 

edit dalam 

database dan 

berhasil 

menampilkan 

informasi 

pengguna 

Sukses 

(Gambar 4.9) 

 

Data 

pengguna 

tersimpan dan 

aplikasi 

menampilkan 

informasi 

pengguna 

2.4 Menghapus 

data pengguna 

Nama 

pengguna, 

username, 

password, 

jenis 

pengguna 

Data 

pengguna 

berhasil 

dihapus dalam 

database dan 

berhasil 

menampilkan 

informasi 

pengguna 

Sukses 

(Gambar 4.10) 

 

Data 

pengguna 

tersimpan dan 

aplikasi 

menampilkan 

informasi 

pengguna 

 

4.3.3 Uji Coba Mengolah Data Kendaraan 

Uji coba mengolah data kendaraan dilakukan terhadap empat test case. 

Test case pertama adalah menampilkan informasi kendaraan yang disimpan. Test 
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case kedua adalah mengisi data kendaraan. Test case ketiga adalah mengedit data 

kendaraan. Test case keempat adalah hapus data kendaraan. Hasil uji coba 

mengolah data kendaraan dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Tabel uji coba mengolah data kendaraan 

Test Case ID Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

3.1 Menampilkan 

data 

kendaraan 

yang disimpan 

Memilih 

menu data 

kendaraan 

Menampilkan 

informasi 

kendaraan 

Sukses 

(Gambar 4.11) 

 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

informasi 

kendaraan 

3.2 Mengisi data 

kendaraan 

Id kendaraan, 

no polisi, type 

kendaraan, 

warna 

Data 

kendaraan 

berhasil 

disimpan 

dalam 

database dan 

berhasil 

menampilkan 

informasi 

kendaraan 

Sukses 

(Gambar 4.12) 

 

Data 

kendaraan 

tersimpan dan 

aplikasi 

menampilkan 

informasi 

kendaraan 

3.3 Mengedit data 

kendaraan 

Id kendaraan, 

no polisi, type 

kendaraan, 

warna 

Data 

kendaraan 

berhasil di 

edit dalam 

database dan 

berhasil 

menampilkan 

informasi 

kendaraan 

Sukses 

(Gambar 4.13) 

 

Data 

kendaraan 

tersimpan dan 

aplikasi 

menampilkan 

informasi 

kendaraan 

3.4 Menghapus 

data 

kendaraan 

Id kendaraan, 

no polisi, type 

kendaraan, 

warna 

Data 

kendaraan 

berhasil 

dihapus dalam 

database dan 

berhasil 

menampilkan 

informasi 

kendaraan 

Sukses 

(Gambar 4.14) 

 

Data 

kendaraan 

tersimpan dan 

aplikasi 

menampilkan 

informasi 

kendaraan 
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4.3.4 Uji Coba Mengolah Data Kendaraan Kembali 

Uji coba mengolah data kendaraan kembali dilakukan terhadap empat test 

case. Test case pertama adalah menampilkan informasi kendaraan kembali yang 

disimpan. Test case kedua adalah mengisi data kendaraan kembali. Test case 

ketiga adalah mengedit data kendaraan kembali. Test case keempat adalah hapus 

data kendaraan kembali. Hasil uji coba mengolah data kendaraan kembali dapat 

dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Tabel uji coba mengolah data kendaraan kembali 

Test Case ID Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

4.1 Menampilkan 

data 

kendaraan 

kembali yang 

disimpan 

Memilih 

menu data 

kendaraan 

kembali 

Menampilkan 

informasi 

kendaraan 

kembali 

Sukses 

(Gambar 4.15) 

 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

informasi 

kendaraan 

kembali 

4.2 Mengisi data 

kendaraan 

kembali 

Id kendaraan 

kembali, id 

kendaraan, 

tanggal 

kendaraan 

kembali, jam 

kendaraan 

kembali 

Data 

kendaraan 

kembali 

berhasil 

disimpan 

dalam 

database dan 

berhasil 

menampilkan 

informasi 

kendaraan 

kembali 

Sukses 

(Gambar 4.16) 

 

Data 

kendaraan 

kembali 

tersimpan dan 

aplikasi 

menampilkan 

informasi 

kendaraan 

kembali 

4.3 Mengedit data 

kendaraan 

kembali 

Id kendaraan 

kembali, id 

kendaraan, 

tanggal 

kendaraan 

kembali, jam 

kendaraan 

kembali 

Data 

kendaraan 

kembali 

berhasil di 

edit dalam 

database dan 

berhasil 

menampilkan 

informasi 

kendaraan 

Sukses 

(Gambar 4.17) 

 

Data 

kendaraan 

kembali 

tersimpan dan 

aplikasi 

menampilkan 

informasi 
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Test Case ID Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

kembali kendaraan 

kembali 

4.4 Menghapus 

data 

kendaraan 

kembali 

Id kendaraan 

kembali, id 

kendaraan, 

tanggal 

kendaraan 

kembali, jam 

kendaraan 

kembali 

Data 

kendaraan 

kembali 

berhasil 

dihapus dalam 

database dan 

berhasil 

menampilkan 

informasi 

kendaraan 

kembali 

Sukses 

(Gambar 4.18) 

 

Data 

kendaraan 

kembali 

tersimpan dan 

aplikasi 

menampilkan 

informasi 

kendaraan 

kembali 

 

4.3.5 Uji Coba Mengolah Data Suku Cadang 

Uji coba mengolah data suku cadang dilakukan terhadap empat test case. 

Test case pertama adalah menampilkan informasi suku cadang yang disimpan. 

Test case kedua adalah mengisi data suku cadang. Test case ketiga adalah 

mengedit data suku cadang. Test case keempat adalah hapus data suku cadang. 

Hasil uji coba mengolah data suku cadang dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Tabel uji coba mengolah data suku cadang 

Test Case ID Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

5.1 Menampilkan 

data suku 

cadang yang 

disimpan 

Memilih 

menu data 

suku cadang 

Menampilkan 

informasi 

suku cadang 

Sukses 

(Gambar 4.19) 

 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

informasi 

suku cadang 

5.2 Mengisi data 

suku cadang 

Nama barang, 

jenis barang, 

stok, harga 

Data suku 

cadang 

berhasil 

disimpan 

dalam 

database dan 

berhasil 

Sukses 

(Gambar 4.20) 

 

Data suku 

cadang 

tersimpan dan 

aplikasi 
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menampilkan 

informasi 

suku cadang 

menampilkan 

informasi 

suku cadang 

5.3 Mengedit data 

suku cadang 

Nama barang, 

jenis barang, 

stok, harga 

Data suku 

cadang 

berhasil di 

edit dalam 

database dan 

berhasil 

menampilkan 

informasi 

suku cadang 

Sukses 

(Gambar 4.21) 

 

Data suku 

cadang 

tersimpan dan 

aplikasi 

menampilkan 

informasi 

suku cadang 

5.4 Menghapus 

data suku 

cadang 

Nama barang, 

jenis barang, 

stok, harga 

Data suku 

cadang 

berhasil 

dihapus dalam 

database dan 

berhasil 

menampilkan 

informasi 

suku cadang 

Sukses 

(Gambar 4.22) 

 

Data suku 

cadang 

tersimpan dan 

aplikasi 

menampilkan 

informasi 

suku cadang 

 

4.3.6 Uji Coba Transaksi Perawatan Kendaraan 

Uji coba transaksi perawatan dilakukan terhadap satu test case. Test case 

yang dilakukan adalah pengguna mengisi data perawatan. Hasil uji coba transaksi 

perawatan kendaraan dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Tabel uji coba transaksi perawatan kendaraan 

Test Case ID Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

6.1 Menampilkan 

data 

perawatan 

Memilih 

menu 

perawatan, no 

kendaraan dan 

mengisi 

perawatan 

yang 

dilakukan 

 

Menampilkan 

informasi 

perawatan 

Sukses 

(Gambar 4.23) 

 

Aplikasi 

menampilkan 

informasi 

perawatan 
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4.3.7 Uji Coba Transaksi Perbaikan Kendaraan 

Uji coba transaksi perbaikan dilakukan terhadap satu test case. Test case 

yang dilakukan adalah pengguna mengisi data perbaikan. Hasil uji coba transaksi 

perbaikan kendaraan dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Tabel uji coba transaksi perbaikan kendaraan 

Test Case ID Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

7.1 Menampilkan 

data 

perawatan 

Memilih 

menu 

perbaikan, no 

kendaraan dan 

mengisi 

perbaikan 

yang 

dilakukan 

Menampilkan 

informasi 

perbaikan 

Sukses 

(Gambar 4.24) 

 

Aplikasi 

menampilkan 

informasi 

perbaikan 

 

4.3.8 Uji Coba Transaksi Pencatatan Suku Cadang Keluar 

Uji coba transaksi pencatatan suku cadang keluar  dilakukan terhadap satu 

test case. Test case yang dilakukan adalah pengguna dapat menerima atau 

menolak permintaan ketika suku cadang kosong. Hasil uji coba transaksi suku 

cadang keluar dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Tabel uji coba transaksi pencatatan suku cadang keluar 

Test Case ID Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

8.1 Menampilkan 

data suku 

cadang keluar 

Menu 

pencatatan 

suku cadang 

keluar, 

memilih 

terima atau 

tolak 

Menampilkan 

informasi 

transaksi suku 

cadang keluar 

Sukses 

(Gambar 4.25) 

 

Aplikasi 

menampilkan 

informasi 

tranaksi suku 

cadang keluar 
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4.3.9 Uji Coba Transaksi Pencatatan Suku Cadang Masuk 

Uji coba mengolah data suku cadang masuk dilakukan terhadap empat test 

case. Test case pertama adalah menampilkan informasi suku cadang masuk yang 

disimpan. Test case kedua adalah mengisi data suku cadang masuk. Test case 

ketiga adalah mengedit data suku cadang masuk. Test case keempat adalah hapus 

data suku cadang  masuk. Hasil uji coba mengolah data suku cadang masuk dapat 

dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Tabel uji coba transaksi pencatatan suku cadang masuk 

Test Case ID Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

9.1 Menampilkan 

data suku 

cadang masuk 

yang disimpan 

Memilih 

menu data 

suku cadang 

masuk 

Menampilkan 

informasi 

suku cadang 

masuk 

Sukses 

(Gambar 4.26) 

 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

informasi 

suku cadang 

masuk 

9.2 Mengisi data 

suku cadang 

masuk 

Nama barang, 

jenis barang, 

stok, harga 

Data suku 

cadang masuk 

berhasil 

disimpan 

dalam 

database dan 

berhasil 

menampilkan 

informasi 

suku cadang 

masuk 

Sukses 

(Gambar 4.27) 

 

Data suku 

cadang masuk 

tersimpan dan 

aplikasi 

menampilkan 

informasi 

suku cadang 

masuk 

9.3 Mengedit data 

suku cadang 

masuk 

Nama barang, 

jenis barang, 

stok, harga 

Data suku 

cadang masuk 

berhasil di 

edit dalam 

database dan 

berhasil 

menampilkan 

informasi 

suku cadang 

masuk 

Sukses 

(Gambar 4.28) 

 

Data suku 

cadang masuk 

tersimpan dan 

aplikasi 

menampilkan 

informasi 

suku cadang 

masuk 
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Test Case ID Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

9.4 Menghapus 

data suku 

cadang masuk 

Nama barang, 

jenis barang, 

stok, harga 

Data suku 

cadang masuk 

berhasil 

dihapus dalam 

database dan 

berhasil 

menampilkan 

informasi 

suku cadang 

masuk 

Sukses 

(Gambar 4.29) 

 

Data suku 

cadang masuk 

tersimpan dan 

aplikasi 

menampilkan 

informasi 

suku cadang 

masuk 

 

4.3.10 Uji Coba Pembuatan Laporan Stok Suku Cadang 

Uji coba pembuatan laporan stok suku cadang dilakukan terhadap satu test 

case. Test case pembuatan laporan stok suku cadang adalah menampilkan laporan 

stok suku cadang berdasarkan rentang waktu tanggal awal dan tanggal akhir. Hasil 

uji coba pembuatan laporan stok suku cadang dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Tabel uji coba pembuatan laporan stok suku cadang 

Test Case ID Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

10.1 Menampilkan 

laporan stok 

suku cadang 

Tanggal 

Awal, 

Tanggal Akhir 

Menampilkan 

laporan stok 

suku cadang 

berdasarkan 

rentang waktu 

tanggal awal 

dan tanggal 

akhir 

Sukses 

(Gambar 4.30) 

 

Aplikasi 

menampilkan 

laporan stok 

suku cadang 

 

4.3.11 Uji Coba Pembuatan Laporan Biaya Perawatan dan Perbaikan 

Uji coba pembuatan laporan biaya perawatan dan perbaikan dilakukan 

terhadap satu test case. Test case pembuatan laporan biaya perawatan dan 

perbaikan adalah menampilkan laporan biaya perawatan dan perbaikan 
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berdasarkan rentang waktu tanggal awal dan tanggal akhir. Hasil uji coba 

pembuatan laporan biaya perawatan dan perbaikan dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Tabel uji coba pembuatan laporan biaya perawatan dan perbaikan 

Test Case ID Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

11.1 Menampilkan 

laporan biaya 

perawatan dan 

perbaikan 

Tanggal 

Awal, 

Tanggal Akhir 

Menampilkan 

laporan biaya 

perawatan dan 

perbaikan 

berdasarkan 

rentang waktu 

tanggal awal 

dan tanggal 

akhir 

Sukses 

(Gambar 4.31) 

 

Aplikasi 

menampilkan 

laporan biaya 

perawatan dan 

perbaikan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi sistem terhadap aplikasi 

administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi  dapat menyimpan data kendaraan, data kendaraan yang baru selesai 

digunakan, dan data suku cadang kendaraan. 

2. Aplikasi dapat menghitung stok suku cadang, dapat menampilkan data 

perawatan kendaraan, data perbaikan kendaraan, dapat membuat laporan stok 

suku cadang, serta laporan biaya perawatan dan perbaikan kendaraan. 

3. Aplikasi dapat membantu Bagian Manajer, Administrasi, Administrasi 

Gudang serta Teknisi untuk mempermudah proses bisnis yang dijalankan di 

PO Subur Agung. 

 

1.2 Saran 

Aplikasi administrasi perawatan dan perbaikan kendaraan yang dibangun 

dapat memberikan solusi tentang permasalahan yang terjadi namun sistem 

tersebut masih perlu dikembangkan lagi. Saran yang bisa diberikan adalah 

pengembangan aplikasi disempurnakan menjadi aplikasi berbasis mobile agar 

lebih mudah digunakan oleh pengguna kapanpun dan dimana saja. 
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